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ABSTRAK 
 

Nama : Nabila Afriola 

NIM : 190102057 

Fakultas/Prodi : Syariah dan Hukum/ Hukum Ekonomi Syariah 

Judul : Analisis Akad Wadi’ah Yad Dhamanah dan Pemberian Bonus  

Tabungan Sahara pada Bank Aceh Syariah Cabang Banda 

Aceh 

Tebal Skripsi : 88 halaman 

Pembimbing I : Dr. iur. Chairul Fahmi, M.A 

Pembimbing II : T. Surya Reza, M.H 

Kata Kunci : Akad Wadi’ah Yad Dhamanah, Fatwa DSN MUI, Tabungan 

Sahara, Pemberian Bonus, PT. Bank Aceh Syariah 
 

Setiap perbankan menyediakan produk penghimpunan dana berupa tabungan 

sebagai produk usaha bisnisnya, termasuk perbankan syariah juga menyediakan 

produk dengan berlabel syariah seperti tabungan akad Wadi’ah Yad Dhamanah, 

dimana pada tabungan tersebut diberikan bonus-bonus. Pemberian bonus akad 

berbasis syariah tersebut diatur oleh Dewan Syariah Nasional yang harus 

dipedomani dalam implementasinya. PT. Bank Aceh Syariah terdapat produk 

Tabungan Sahara yang berakad Wadi’ah Yad Dhamanah, yang dalam 

implementasinya juga ada pemberian bonus. Tujuan skripsi atau penelitian ini 

adalah untuk mengetahui penerapan hukum pemberian bonus akad Wadi’ah Yad 

Dhamanah pada Tabungan Sahara Bank Aceh Syariah dan faktor kendala 

pelaksanaan akad Wadi’ah Yad Dhamanah pada Tabungan Sahara tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan statude 

approach, historical approach dan conceptual yang bersifat dekriptif. Data 

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, penerapan hukum pemberian bonus akad Wadi’ah Yad Dhamanah pada 

Tabungan Sahara di PT. Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh berdasarkan 

data yang diperoleh dan implementasinya mengacu pada Fatwa Dewan Syariah 

Nasional, ketentuan pemberian bonus juga didasarkan pada sistem bank yaitu 

ALCO (Asset Liabililty Committee). Adapun faktor kendala dalam 

pelaksanaannya secara produk tidak ada kendala, melainkan kendala 

pemahaman nasabah terkait ketentuan akad yang digunakan dan juga terkait 

kecukupan setoran untuk mendapatkan seat Haji sehingga berpengaruh ke 

jadwal keberangkatan Haji. Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemberian bonus dapat dilakukan dengan ketentuan harus sesuai dengan Fatwa 

DSN-MUI dan peraturan perundang-undangan lainnya, sehingga tidak 

menimbulkan permasalahan dalam implementasinya.  
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TRANSLITERASI 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/U/1987 
 

1. Konsonan   

 Konsonan bahasa Arab dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. 

Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian di 

lambangkan dengan tanda, dan sebagiannya lagi dilambangkan dengan huruf  

dan tanda sekaligus. Berikut daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

Latin: 

Huruf 

Arab Nama 
Huruf 

Latin Ket 
Huruf 

Arab Nama 
Huruf 

Latin Ket 

 Alīf ا
tidak 

dilamban

gkan 

tidak 

dilamban

gkan 
 țā’ ț ط

te (dengan 

titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ Bā’ B Be ب

zet 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 ‘ ain‘ ع Tā’ T Te ت
Koma 

terbalik (di 

atas) 

 Śa’ Ś ث

es 

(dengan 

titik di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fā’ F Ef ف Jīm J Je ج

 Hā’ ḥ ح

ha 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Qāf Q Ki ق

 Kāf K Ka ك Khā’ Kh ka dan ha خ

 د
Dāl 

D 
De 

 ل
Lām 

L 
El 

 Żal Ż ذ

zet 

(dengan 

titik di 

atas) 

 Mῑm M Em م

 Nūn N En ن Rā’ R Er ر



 

ix 
 

 Wau W We و Zai Z Zet ز

 Hā’ H Ha ه Sῑn S Es س

 Syῑn Sy ش
Es dan 

ye 
 ء

Hamza

h 
‘ Apostrof 

 Șād Ș ص

es 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Yā’ Y Ye ي

 Ḍad ḍ ض

de 

(dengan 

titik di 

bawah) 

    

2. Vokal  

Vokal bahasa arab sama dengan bahasa Indonesia, yang mana terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat, adapun 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harkat dan 

huruf, adapun transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huru

f 

Nama 
Gabungan 

Huruf 

يْ ... ََ Fatḥah dan Ya Ai 

وْ ... ََ Fatḥah dan Wau Au 
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Contoh: 

 su’ila : سُئِلََ   kataba : كَتبَََ 

 kaifa : كَيْفََ   fa‘ala : فعََلََ 

 haula : هَوْلََ   żukira : ذكُِرََ 

 yażhabu : يَذْهَبَُ 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harkat dan 
Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 

 Fatḥah dan Alif /ي
atau Ya 

Ā 

◌ ي َ    Kasrah dan Ya Ī 

◌ ي َ    Dammah dan Waw Ū 

Contoh: 

لَََقَا  ramā : رَمَى    : qāla 

لََقِيَْ    : qῑla  َُيَقُوْل : yaqūlu 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah h. 
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

 țalḥah :   طَلْحَةَُ

لََِرَوْضَةاُْلأطَْفَا  : rauḍ ah al-ațfāl / rauḍ atul ațfāl 

رَةََُالَْمَدِيْنةَاُ لْمُنَوَّ  : Al-Madῑnatul-munawwarah 

5. Syaddah (Tasydῑd) 

Syaddah atau tasydῑd yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan 

sebuah tanda, tanda Syaddah atau tasydῑd, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  

 rabbanā : رَبَّنَا

ل  nazzala :  نزََّ

 al-birr :  البِرَ 

 al-ḥajj :  الحجَ 

مََ  nu‘ ‘ima :  نعُ ِ

6. Kata sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ( َال ), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang.  
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2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf 

qamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh:  

جُلَُ    ar-rajulu : ار 

 as-sayyidatu : اسَي ِدةََُ  

 asy-syamsu : اشَمْسَُ  

 al-qalamu : القلََمَُ  

 al-badῑ‘u : البَدِيْعَُ  

 al-jalālu : الخَلالََُ  

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

خُذوُْنَََتأَ  : ta’ khużūna 

 ’an-nau :  النَّوْء

  syai’un :      شَيْئ

 inna :  إِنََّ

 umirtu :  أمُِرْتَُ

 akala :  أكََلََ



 

xiii 
 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقَيْنَََوَإنَّالله لهَُوَخَيْرُالرَّ  : Wa inna Allāh lahuwa khair ar-rāziqῑn 

      Wa innallāha lahuwa khairurrāziqῑn 

 Fa auf al-kaila wa al-mῑzān : فَأوْفُوْاالْكَيْلَوَالْمِيْزَانََ

     Fa auful-kaila wal- mῑzān 

الْخَلِيْلَإبْرَاهَيْمَُ  : Ibrāhῑm al-Khalῑl 

   Ibrāhῑmul Khalῑl 

هَاَمَجْرَاهَاوَمُرْسَاَاللََِبِسْمَِ   : Bismillāhi majrahā wa mursāh 

الْبَيْتَحِجَ َسََِالن اَعَلَىَللهَِوََ  : Wa lillāhi ‘ala an-nāsi ḥijju al-baiti  

سَبِيْلااََإلَيْهََِعَََاسْتطََاَمَنَِ  : Man istațā‘a ilahi sabῑla 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ا ما د ََوا إلاَّرَسُوْلَ َمُحَم   : Wa mā Muhammadun illā rasul 

لَضَإِنََّ سََِللنَّاَضِعَََواََبَيْتَ َأو   : Inna awwala baitin wuḍ i‘a linnāsi 

رَكَةاََمُبَاَبِبكََّةَََللَ ذِي  : lallażῑ bibakkata mubārakkan 
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الْمُبِيْنََِلأفُقََُِبِاَوَلَقَدْرَاهََُ  : Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubῑn 

       Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubῑni 

لمَِيْنَََالْعَاَرَب ََِللهََِالْحَمْدَُ  : Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamῑn 

      Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamῑn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

مِنََ قَرِيْبَ َوَفْتحََ َاللََِنصَْر   : Nasrun minallāhi wa fatḥun qarῑb 

جَمِيْعااَالأمْرََُللهَِ  : Lillāhi al-amru jamῑ‘an 

عَلِيْمَ َشَيْءَ َبكُِل ََِوَاللَُ  : Wallāha bikulli syai‘in ‘alῑm 

10. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
 

Catatan:  

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut.  

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia 

tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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 BAB SATU  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank syariah merupakan bank yang mendasarkan pada prinsip syariah 

dalam operasionalnya, sehingga dalam transaksi bank syariah tidak 

diperkenankan menggunakan riba. Dalam Al-Quran, Allah SWT telah berfirman 

didalamnya dan melarang dengan tegas bagi siapapun untuk memakan harta riba 

seperti yang dijelaskan pada Surah Ali-Imran ayat 130 yang berbunyi:  

 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَن ُوْا لََ تََْكُلُوا الرهبِ ٓواا اَضْعَافاً مُّضٓعَفَةً ۖوَّات َّقُوا اللّهَٓ لعََلَّكُمْ تُ فْلِحُوْ  نَ  يٰآ  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 

berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 

mendapat keberuntungan”. (Qs. Ali Imran: 130) 

 

Bank mencari alternatif lain yang sesuai dengan prinsip syariah, maka 

diputuskan dengan adanya akad mudharabah dan akad wadi’ah dalam 

penghimpunan dana, akad mudharabah digunakan untuk tabungan, giro dan 

deposito, sementara akad wadi’ah digunakan untuk tabungan dan giro wadi’ah. 

Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Tabungan, bahwa tabungan yang dibenarkan yaitu tabungan yang berdasarkan 

prinsip mudharabah dan wadi’ah. Kemudian diperkuat dalam pasal 19 huruf a 

Undang-Undang Republik Indonesia tentang Perbankan Syariah, yang 

menyebutkan bahwa menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro, 

tabungan atau bentuk lainnya yang dipersamakan, yang berdasarkan akad 

wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

Penghimpunan dana tersebut yang menggunakan akad wadi’ah bersifat 

titipan atau simpanan, jadi pihak nasabah sebagai penitip dan bank sebagai 

pihak yang dititipi. Secara fiqh dalam akad wadi’ah, pihak penitip tidak 

mendapatkan keuntungan apapun dari kegiatan penitipan tersebut, kecuali 
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pemberian bonus yang tidak diperjanjikan di awal akad. Menurut Fatwa Dewan 

Syariah Nasional Nomor 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang Tabungan, dalam 

ketentuan umumnya menyebutkan bahwa tabungan wadi’ah: yang pertama, 

harus bersifat simpanan. Kedua, simpanan bisa diambil kapan saja. Ketiga, tidak 

ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian bonus yang 

bersifat sukarela dari pihak bank.  

Lembaga Keuangan Syariah boleh menawarkan dan/atau memberikan 

hadiah dalam rangka promosi produk penghimpunan dana dengan mengikuti 

ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam Fatwa Dewan Syari’ah Nasional 

(DSN) Nomor 86/DSN-MUIIXIII2012 tentang Hadiah Dalam Penghimpunan 

Dana Lembaga Keuangan Syariah. 

Ketentuan terkait Hadiah:  

1. Hadiah promosi yang diberikan Lembaga Keuangan Syariah (LKS) kepada 

Nasabah harus dalam bentuk barang dan/atau jasa, tidak boleh dalam bentuk 

uang 

2. Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus berupa benda yang wujud, 

baik wujud haqiqi maupun wujud hukmi 

3. Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus berupa benda yang 

mubah/halal 

4. Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus milik LKS yang 

bersangkutan, bukan milik nasabah 

5. Dalam hal akad penyimpanan dana adalah akad wadi 'ah, maka hadiah 

promosi diberikan oleh LKS sebelum terjadinya akad wadi'ah 
 

Menurut Syafi’i Antonio, “Wadi’ah adalah titipan murni dari satu pihak 

ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum yang harus dijaga dan 

dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki”. Dalam wadi’ah dapat 

mengikutsertakan orang lain dalam memelihara harta, baik dengan ungkapan 

yang jelas, tindakan atau isyarat.
1
 

 Secara teori, akad wadi’ah terbagi menjadi dua yakni, wadi’ah yad 

amanah yang biasa disebut tangan amanah dan wadi’ah yad-dhamanah atau 

                                                           
1Hulwati, Ekonomi Islam Teori Dan Praktiknya Dalam Perdagangan Obligasi Syariah 

di Pasar Modal Indonesia dan Malaysia, (Padang: ciputat press group, 2009), hlm 106. 
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biasa disebut dengan tangan penanggung, wadi’ah yad-amanah adalah akad 

penitipan barang atau uang di mana pihak penerima titipan tidak diperkenankan 

menggunakan barang titipan yang dititipkan dan tidak bertanggung jawab atas 

kerusakan atau kehilangan barang titipan yang bukan diakibatkan perbuatan atau 

kelalaian penerima titipan, penerima titipan hanya berfungsi sebagai penerima 

amanah yang berkewajiban untuk menjaga barang yang dititipkan tanpa 

memanfaatkannya. Sebagai kompensasi penerima titipan diperkenankan untuk 

membebankan biaya kepada yang menitipkan. Sedangkan wadi’ah yad-

dhamanah adalah akad penitipan barang atau uang di mana pihak penerima 

titipan dapat memanfaatkan barang atau uang titipan tersebut, dan jika terjadi 

kerusakan yang disebabkan oleh penerima titipan, maka penerima titipan harus 

bertanggung jawab terhadap kehilangan dan semua bentuk kerusakan yang 

terjadi pada barang titipan tersebut. Namun jika bank atau pengelola titipan 

mendapatkan keuntungan dari pemanfaatan dana titipan tersebut, tentu pihak 

bank dengan kebijksanaannya dapat memberikan insentif kepada penitip dalam 

bentuk bonus.
2
 

Berkaitan dengan produk tabungan yang menggunakan akad wadi’ah 

pada perbankan syariah, akad yang digunakan adalah akad wadi’ah yad 

dhamanah. Dalam hal ini, nasabah bertindak sebagai penitip yang memberikan 

hak kepada bank syariah untuk menggunakan atau memanfaatkan uang atau 

harta titipannya, sedangkan bank syariah bertindak sebagai pihak yang dititipi 

dana atau uang titipan. Sebagai konsekuensi, bank bertanggung jawab terhadap 

keutuhan harta titipan serta mengembalikan kapan saja si pemilik titipan 

menghendaki. Di sisi lain, bank juga berhak sepenuhnya atas keuntungan dari 

hasil penggunaan atau pemanfaatan dana atau uang tersebut. Namun demikian, 

bank dengan kebijaksanaannya memberikan bonus kepada si pemilik titipan dan 

jumlah pemberian bonus sepenuhnya merupakan kewenangan manajemen bank 

                                                           
2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, cet 1, (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2001), hlm 85. 
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syariah karena pada prinsipnya dalam akad ini penekanannya adalah titipan 

murni. Pemberian bonus tersebut tidak boleh diperjanjikan diawal, baik secara 

tertulis maupun lisan.
3
 Namun dalam kenyataannya bank syariah akan 

menyebutkan pemberian bonus dalam pembukaan rekening akad wadi’ah 

sebagai salah satu daya tarik bagi nasabah sebab dalam hal penitipan nasabah 

tidak mau menitipkan uangnya di bank syariah jika tidak mendapatkan apa-apa, 

oleh karena itu dalam prakteknya bank memberikan bonus kepada nasabah yang 

menitip. 

Penerapan wadi’ah dalam sistem perbankan syariah di Indonesia, 

wadi’ah merupakan salah satu sumber modal dalam perbankan syariah. 

Berdasarkan sumber modal yang terbesar selain modal dasar, maka wadi`ah 

mempunyai karakteristik yaitu harta atau uang yang dititipkan boleh 

dimanfaatkan, pihak bank boleh memberikan imbalan berdasarkan kewenangan 

menajemennya tanpa ada perjanjian sebelumnya dan simpanan ini dalam 

perbankan dapat disamakan dengan giro dan tabungan.  

Prinsip Al-wadi’ah dalam bank syariah merujuk pada perjanjian dimana 

pelanggan menyimpan uang di bank dengan tujuan agar bank bertanggung 

jawab menjaga uang tersebut dan menjamin pengembalian uang tersebut bila 

terjadi tuntutan dari nasabah. Sebagai konsekuensi dari pelaksanaan prinsip 

wadi’ah adalah semua keuntungan yang dihasilkan dari dana titipan tersebut 

akan menjadi milik bank dan sebaliknya. Sebagai imbalan bagi nasabah,           

pihak penyimpan mendapat jaminan keamanan terhadap harta dan fasilitas-

fasilitas lain. 

Adapun ketentuan umum dari prinsip ini adalah:  

1. Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana menjadi milik atau 

tanggungan bank, sedang pemilik dana tidak dijanjikan imbalan dan tidak 

menanggung kerugian. Bank dimungkinkan memberi bonus kepada pemilik 

                                                           
3 Bambang Murdadi, Menguji Kesyariahan Akad Wadi’ah pada Produk Bank Syariah, 

Media Hukum, Vol 5 No , 2016, hlm 68. 
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dana sebagai suatu insentif untuk menarik dana masyarakat namun tidak 

boleh diperjanjikan di muka. 

2. Bank harus membuat akad pembukaan rekening yang isinya mencakup izin 

penyaluran dana yang disimpan dan persyaratan lain yang disepakati selama 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Khusus bagi pemilik rekening 

giro bank dapat memberikan buku cek, bilyet giro dan debit card.  

3. Terhadap pembukaan rekening ini bank dapat mengenakan biaya 

administrasi untuk sekedar menutupi biaya yang benar-benar terjadi. 

4. Ketentuan-ketentuan lain yang berkaitan dengan rekening giro dan tabungan 

berlaku selama tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

Tabungan Sahara adalah produk tabungan pada PT. Bank Aceh Syariah 

yang menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah, disediakan bagi perorangan 

yang berkeinginan untuk menunaikan ibadah haji atau umrah baik yang sudah 

mencukupi dana maupun belum. Tabungan Sahara dulu hanya fokus pada 

program Haji dan Umrah, tetapi saat ini disamping untuk persiapan Haji dan 

Umrah juga dapat menabung dana lembaga seperti Baitul Mal, Tabungan Masjid 

atau badan lembaga lain yang hanya ingin menitipkan dana tanpa menginginkan 

bagi hasil, akan tetapi pihak bank boleh memberikan bonus dengan sukarela 

kepada nasabah yang menabung dan pemberian bonus tidak boleh diperjanjikan 

pada awal akad. 

 Menurut fatwa Dewan Syariah Indonesia Nomor 86/DSN-MUI/XXI/2012 

bonus yang diberikan kepada nasabah dalam bentuk bonus promosi dan bonus 

atas Dana Pihak Ketiga (DPK), oleh karenanya perlu dilakukan kajian tekait 

pelaksanaan pemberian bonus pada produk Tabungan Sahara PT. Bank Aceh 

Syariah ditinjau dari ketentuan pemberian bonus sebagai mana yang telah diatur. 

Berdasarkan fakta di atas maka penulis tertarik untuk meneliti dan 

mengkaji lebih dalam atas persoalan tersebut dalam sebuah karya ilmiah dengan 

judul “Analisis Akad Wadi’ah Yad Dhamanah dan Pemberian Bonus 

Tabungan Sahara pada Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh”. 
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B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat   

dirumuskan permasalahnya yaitu : 

1. Bagaimana penerapan hukum pemberian bonus akad wadi’ah yad 

dhamanah Tabungan Sahara PT. Bank Aceh Syariah? 

2.  Apa saja faktor kendala pelaksanaan akad wadi’ah yad dhamanah 

Tabungan Sahara PT. Bank Aceh Syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penulis memformulasikan 

tujuan penelitian sebagai arah pencapaian dari penelitian yang penulis 

lakukan ini, Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui hukum pemberian bonus akad wadi’ah yad dhamanah  

Tabungan Sahara PT. Bank Aceh Syariah 

2. Untuk mengetahui faktor kendala pelaksanaan akad wadi’ah yad 

dhamanah Tabungan Sahara PT. Bank Aceh Syariah 

D. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari timbulnya berbagai penafsiran dan pemahaman 

terhadap istilah pada judul penelitan ini, maka perlu diberikan penjelasan 

terlebih dahulu mengenai istilah-istilah yang digunakan. Beberapa istilah 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Akad Wadi’ah Yad Dhamanah 

Wadi’ah menurut bahasa sesuatu yang diletakan pada yang bukan 

pemiliknya untuk dijaga. Barang yang dititipkan disebut ida’, yang 

menitipkan disebut mudi’ dan yang menerima titipan disebut wadi’. 

Wadi’ah menurut adalah akad antara pemilik barang dengan penerima 

titipan untuk menjaga harta/modal dari kerusakan atau kerugian dan 

untuk keamanan harta.
4
 

                                                           
4 Zainul Arifin, Dasar Dasar Manajemen Bank Islam (Jakarta: Azkia Publisher, 2009), 

hlm 31. 
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Ulama Hanafi mengartikan wadi'ah sebagai pemberian 

wewenang kepada orang lain untuk mengelola hartanya. Misalnya, jika 

seseorang mempercayakan sesuatu kepada seseorang dan penerima 

titipan menjawabnya atau mengangguk atau diam berarti setuju, maka 

akad itu sah.
5
 Menurut Hanabilah yang dimaksud dengan al-wadi’ah 

ialah titipan, perwakilan dalam pemeliharaan sesuatu secara bebas 

(tabaru).
6
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa akad wadi’ah yad 

dhamanah adalah akad penitipan dimana nasabah menitipkan ke bank 

dan pihak bank sebagai penerima titipan yaitu wadi’i dengan izin pemilik 

dana yaitu muwaddi, dapat memanfaatkannya dan bertanggung jawab 

terhadap kehilangan atau kerusakan barang/uang titipan tersebut. 

2. Tabungan Sahara 

Tabungan dalam bentuk mata uang rupiah pada Bank Aceh 

Syariah yang dikhususkan bagi umat muslim untuk memenuhi biaya 

perjalanan ibadah haji dan umrah yang dikelola berdasarkan prinsip 

syariah dengan akad Wadi’ah Yad Dhamanah, yaitu dana titipan murni 

Nasabah kepada Bank.
7
  

3. Pemberian Bonus 

Bonus wadi’ah adalah bonus yang diberikan bank kepada 

nasabah simpanan wadiah sebagai return atau insentif berupa uang 

kepada nasabah tabungan wadiah, sebagai bentuk balas jasa telah 

menitipkan dananya di bank tersebut Pembagian bonus tidak 

diperjanjikan diawal, maka sepenuhnya hal ini menjadi kebijakan pihak 

bank.
8
 

 

 

                                                           
5Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm 180.  
6 Ibid, hlm 181.3 
7 https://www.bankaceh 
8 Falahuddin, Faktor yang mempengaruhi akad wadi’ah, Vol, 04, No.02 (2021) hlm 52. 
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E. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang akad wadi’ah sudah banyak dilakukan oleh para ahli 

atau peneliti terlebih dahulu, bahkan banyak hasil penelitian yang sudah 

diuraikan menjadi suatu karya ilmiah. Baik itu dalam bentuk buku, jurnal, 

tesis, skripsi maupun laporan. Berbagai hasil penelitian tersebut memiliki 

keterikatan dengan permasalahan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, 

peneliti perlu melakukan kajian terhadap penelitian terdahulu yang relevan 

dengan permasalahan dalam penelitian ini untuk menghindari duplikasi dan 

menunjukkan orisinalitas penelitian, serta menunjukkan letak perbedaannya 

dengan penelitian ini.  

Beberapa hasil penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian 

ini diantaranya adalah sebagai berikut:  

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Alina Nurnaeni berjudul 

“Implementasi Akad Wadi'ah Pada Tabungan iB Syariah di PT. BPRS 

Buana Mitra Perwira-Purbalingga”. Penulis mengungkapkan bahwa 

Tabungan iB Syariah di PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (PT. BPRS) 

Buana Mitra Perwira menerapkan akad wadi'ah yad dhamanah, dimana bank 

dapat memanfaatkan titipan tersebut, sehingga seluruh keuntungan dan 

kerugian ditanggung sepenuhnya oleh bank dan sebagai imbalannya pemilik 

dana mendapatkan bonus yang besarnya ditentukan oleh bank, bonus ini 

tidak disamakan dengan bunga. Bank dapat memberikan bonus dengan 

syarat tanpa persetujuan terlebih dahulu.
9
 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Dewi Wulandari berjudul 

“Implementasi Perjanjian Wadi'ah Produk Tabungan Masyarakat di KSPPS 

Marhamah Wonosobo”. Peneliti mengungkapkan bahwa produk tabungan 

masyarakat di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) 

Marhamah Wonosobo menggunakan akad wadi'ah. KSPPS Marhamah 

                                                           
9 Alina Nurnaeni, Implementasi Akad Wadi'ah Pada Tabungan iB Syariah, (PT. BPRS 

Buana Mitra Perwira : Purbalingga), 2017. 
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menerapkan prinsip wadi'ah yad dhamanah, yaitu uang titipan dari pihak 

pertama (anggota) kepada KSPPS Marhamah sebagai pihak yang dititipkan 

untuk menyimpan uang dengan izin penitipan. KSPPS Marhamah dapat 

menggunakan dan memanfaatkan titipan tersebut dan harus 

mengembalikannya secara utuh. KSPPS Marhamah bertindak sebagai 

pengelola dana, dalam operasionalnya KSPPS Marhamah dapat melakukan 

berbagai jenis kegiatan usaha. Tindakan bisnis KSPPS Marhamah harus 

berhati-hati dan bijaksana serta beritikad baik dalam melakukan pembiayaan 

dan investasi yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah, termasuk 

mengadakan akad wadi'ah dengan pihak ketiga. Pelaksanaan akad wadi'ah 

produk tabungan masyarakat di KSSPS Marhamah dalam hal pemberian 

bonus sudah sesuai dengan teori yang ada yaitu dalam pemberian bonus 

tidak disepakati di awal akad pembukaan rekening dan pemberian bonus 

berdasarkan tingkatan pendapatan KSSPS Marhamah pada tiap bulannya, 

maka itulah yang diberikan KSSPA Marhamah kepada nasabah.
10

 

Ketiga, skripsi yang di tulis oleh Sri Eko Ayu Indrawati yang berjudul 

“Implementasi Prinsip Wadi’ah di Bank Muamalat Indonesia Kota Malang”. 

Peneliti mengunkapkan bahwa jika ditinjau dari segi akad produk Giro 

Wadi’ah di Bank Muamalat Indonesia Kota Malang sesuai dengan syarat sah 

pada Kompilasi Hukum Islam Ekonomi Syariah (KHES) dengan adanya 

muwaddi’, mustawda’, wadi’ah bih, ijab qabul. Meskipun dalam form 

transaksi tidak disebutkan jumlah barang yang dititipkan, sehingga dari segi 

perjanjian syari’ah kekuatan hukumnya masih kabur. Selain itu, akad 

wadi’ah yang digunakan yaitu wadi’ah yad dhamanah memiliki makna 

seperti akad qardh, sehingga memiliki implikasi hukum yang berbeda dari 

makna sebenarnya. Bank Muamalat Indonesia Kota Malang menerapkan 

prinsip wadi’ah yad dhamanah pada produk Giro Wadi’ah. Penerapan 

                                                           
10 Dewi Wulandari, Implementasi Perjanjian Wadi'ah Produk Tabungan Masyarakat, 

(KSPPS Marhamah: Wonosobo), 2021. 
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prinsip berdasarkan Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008. Prinsip yang 

demikian dibenarkan selama tidak bertentangan.
11

  

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Wiwik Safitri berjudul 

“Pelaksanaan Akad Wadi’ah Yad Dhamanah pada produk simpanan 

Arsyada Di BMT Arsya Metro”. Peneliti mengungkapkan bahwa 

pelaksanaan akad wadi'ah yad dhamanah di Baitul Mal Wat Tamwi (BMT) 

Arsyada Metro tidak sesuai dengan teori yang ada. Secara teori, bonus 

diberikan di akhir saat anggota mulai menabung, sedangkan dalam 

praktiknya bonus diberikan di awal saat anggota mulai menabung. 

Mekanisme akad wadi'ah yad dhamanah di BMT Arsyada Metro dilakukan 

dengan anggota menyetorkan uang di BMT dalam bentuk simpanan dalam 

akad wadi'ah yad dhamanah. Dalam simpanan ini, selama anggota 

menyimpan uangnya di BMT, anggota memiliki jangka waktu yang 

disepakati di awal menabung dan bentuk simpanan Arsyada dengan akad 

wadi'ah yad dhamanah, tidak menggunakan sistem bagi hasil. Tetapi 

menggunakan sistem bonus, dan bonus diberikan saat anda mulai menabung. 

Kemudian BMT menyalurkan simpanan anggota kepada anggota lainnya 

untuk dijadikan usaha yang dijalankan. Perkembangan produk tabungan 

dengan akad wadi'ah yad dhamanah selalu mengalami penurunan setiap 

tahunnya dikarenakan kurangnya minat anggota terhadap produk dengan 

akad wadi'ah yad dhamanah. Hingga saat ini, jumlah anggota tabungan 

BMT Arsyada Metro lebih sedikit dibandingkan produk tabungan lain yang 

ditawarkan oleh BMT Arsyada Metro.
12

 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Jihan Destia berjudul “Implementasi 

Akad Wadi’ah Yad Dhamanah Pada Produk Simpanan Pelajar (SimPel) di 

PT. Bank BRI Syariah Tbk Kc. Medan S. Parman”. Peneliti mengungkapkan 

                                                           
11 Sri Eko Ayu Indrawati, Implementasi Prinsip Wadi’ah, (Bank Muamalat Indonesia, 

Kota Malang), 2012. 
12 Wiwik Safitri berjudul, Pelaksanaan Akad Wadi’ah Yad Dhamanah pada produk 

simpanan Arsyada, (BMT Arsya Metro: Lampung), 2018. 
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bahwa Tabungan Pelajar (SimPel) ib di BRI Syariah KC Medan 

menggunakan akad Wadi’ah Yad Dhamanah yaitu penerima titipan dapat 

menggunakan dan memanfaatkan uang atau barang titipan tersebut. 

Sehingga keuntungan dan kerugian ditanggung sepenuhnya oleh pihak bank. 

Bank dapat memberikan bonus dengan syarat tanpa persetujuan terlebih 

dahulu atau di awal akad, bonus yang diberikan tidak hanya berupa materi 

tetapi juga dapat berupa souvenir.
13

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara kerja untuk dapat memahami 

obyek yang menjadi sasaran atau tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, 

metode yang peneliti gunakan yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan analisis 

deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tujuannya untuk 

memahami fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian.
14

 Penulis 

akan memperoleh data penelitian dari lapangan, berupa data lisan atau 

data tertulis maupun wawancara untuk menjelaskan fenomena akad 

Wadi'ah pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh. 

2. Pendekatan Penelitian 

a. Pendekatan Undang-undang (statude approach), Pendekatan 

undang-undang dilakukan dengan menelaah semua undang-undang 

dan regulasi yang bersangkut-paut dengan isu hukum yang sedang 

ditangani. 

b. Pendekatan Historis (historical approach), Pendekatan historis 

dilakukan dengan menelaah latar belakang apa yang dipelajari dan 

perkembangan pengaturan mengenai isu yang dihadapi. 

                                                           
13 Jihan Destia berjudul, Implementasi Akad Wadi’ah Yad Dhamanah Pada Produk 

Simpanan Pelajar (SimPel), (PT. Bank BRI Syariah Tbk: Medan), 2019. 
14  Saiful Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar), 1998, hlm 91. 
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c. Pendekatan Konseptual (conceptual approach), Pendekatan 

konseptual beranjak dari pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin 

yang berkembang di dalam ilmu hukum. Di dalam penelitian ini 

ketiga pendekatan itu digunakan dalam menganalisis atau menjawab 

masalah yang ada. 

3. Sumber Data 

Dalam penyusunan tugas akhir ini, klasifikasi data yang diperlukan 

penulis terbagi dalam:  

a. Data Primer 

Data Primer adalah sebuah data yang didapatkan dari hasil 

wawancara dengan menanyakan beberapa pertanyaan terkait produk 

Tabungan Sahara yang ada pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang 

Banda Aceh.  

b. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang didapatkan dari beberapa 

dokumen dan literature kepustakaan berupa buku serta sumber 

lainnya yang ada kaitannya dengan akad Wadi’ah. 

4. Teknik pengumpulan data 

a. Observasi 

Dalam penelitian penulis menggunakan metode pengumpulan 

data kualitatif, yaitu metode dengan melakukan survei lapangan 

secara langsung dengan sumber-sumber yang ada. Tidak hanya itu, 

penulis juga melakukan penelitian untuk mendapatkan data dan 

informasi mengenai PT. Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh 

dan produk wadi’ah. 

b. Wawancara 

Mengajukan beberapa pertanyaan yang telah dipersiapkan 

dengan matang dan mencari informasi lebih lanjut, wawancara ini 

digunakan untuk memperoleh data atau informasi tentang produk 
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wadi'ah, perkembangan produk wadi'ah dan kendalanya. Peneliti 

akan mewawancarai customer service di PT. Bank Aceh Syariah 

Cabang Banda Aceh. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu teknik untuk mengumpulkan data 

penelitian kualitatif dengan menganalisis dokumen. Dalam penelitian 

ini, peneliti melihat dan menganalisis data-data yang telah di 

dokumentasikan dalam bentuk gambar, rekaman dan catatan. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis deskriptif. Data-data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, dokumentasi dan data lainnya dikumpulkan 

terlebih dahulu. Setelah semua data terkumpul peneliti dapat 

melakukan proses analisis data yang terdiri dari reduksi data, penyajian 

data dan penyimpulan data. 

G. Sistematika Penulisan  

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 4 (empat) bab 

yang saling berkaitan antar bab satu dengan bab lainnya. Setiap bab akan 

menguraikan beberapa sub-sub pembahasan dengan penjelasan yang lebih 

rinci sehingga akan memudahkan para pembaca dalam menelaah penelitian 

ini. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:  

  Bab satu merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah 

yang menjadi dasar penulis menulis judul skripsi “Analisis Akad Wadi’ah 

Yad Dhamanah dan pemberian bonus Tabungan Sahara pada Bank Aceh 

Syariah Cabang Banda Aceh”. Selanjutnya terdapat rumusan masalah, 

tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka berupa penelitian 

terdahulu, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab dua adalah landasan teori tentang Bank Syariah, Tinjauan umum 

wadi’ah seperti pengertian wadi’ah, dasar hukum wadi’ah, rukun dan syarat 
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wadi’ah, jenis akad wadi’ah, jenis barang yang diwadi’ahkan, faktor yang 

membatalkan akad wadi’ah, penghimpunan dana prinsip wadi’ah, dan 

pemberian bonus dalam pembiayaan syariah  

Bab tiga merupakan hasil dari penelitian berupa gambaran umum 

mengenai profil PT. Bank Syariah, implementasi akad Wadi’ah Yad 

Dhamanah pada produk Tabungan Sahara serta sistem, produk-produk 

tabungan PT. Bank Aceh Syariah, hukum pemberian bonus pada akad 

Wadi’ah Yad Dhamanah dan faktor kendala pemberian bonus pada           

PT. Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh. 

Bab empat merupakan penutup diisi dengan kesimpulan dari 

pembahasan yang sudah dipaparkan dan saran-saran dari penulis terkait 

dengan penelitian yang dilakukan dan dianggap penting untuk 

penyempurnaan penelitian ini. 
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BAB DUA 

LANDASAN TEORI 

 

A. Bank Syariah  

1. Pengertian Bank Syariah  

Bank merupakan salah satu instrumen penting perekonomian 

modern. Peran bank sebagai intermediasi dalam lalu lintas permodalan dan 

pembayaran menjadi kunci pertumbuhan kegiatan ekonomi. Bank merupakan 

lembaga keuangan yang memiliki tujuan utama yaitu menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkan dana tersebut kembali ke masyarakat. Di 

Indonesia terdapat dua jenis bank, yaitu bank konvensional dan bank syariah. 

Dimana bank konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

secara konvensional dan berdasarkan jenisnya terdiri atas Bank Umum 

Konvensional (BUK) dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Sedangkan bank 

syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) 

dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) (Undang-Undang Nomor 21 

Tahun 2008).  

Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi 

sebagai perantara bagi pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang 

kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan 

hukum Islam
15

.  

Berdasarkan pengertian tersebut, bank syariah bukan hanya berganti 

nama saja dari bank konvensional tetapi juga beroperasi sesuai prinsip 

syariah. Prinsip syariah yang dimaksud adalah prinsip yang sesuai dengan 

aturan agama Islam dan dalam hal ini, Indonesia telah mengaturnya dalam 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 

 

                                                           
15 Zainuddin, Hukum Perbankan Syariah. (Jakarta: Sinar Grafika. Antonio), 2008. 
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2. Fungsi Bank Syariah 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, bank syariah 

menjalankan fungsi utama yaitu menghimpun, menyalurkan dana dan 

pelayanan jasa masyarakat dalam rangka menunjang pelaksanaan 

pembangunan nasional, sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Fungsi Bank Syariah 
Sumber: Ismail (2011:45) 

 

Keterangan: 

1.) Penghimpunan Dana Masyarakat 

Bank Syariah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

titipan dengan menggunakan akad Wadi’ah dan dalam bentuk investasi 

dengan menggunakan akad Mudharabah. 

2.)  Penyaluran Dana 

Bank menyalurkan dana kepada masyarakat dengan 

menggunakan bermacam-macam akad, antara lain akad jual dan akad 

kemitraan atau kerjasama usaha. 

3.)  Pelayanan Jasa Bank 

Bank Syariah disamping menghimpun dana dan menyalurkan 

dana kepada masyarakat, juga memberikan pelayanan jasa perbankan. 

Pelayanan jasa bank syariah ini diberikan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya. 

BANK SYARIAH 

1.) Penghimpunan 

Dana 

2.) Penyaluran   

Dana 
3.) Pelayanan Jasa 
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3. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

Terdapat beberapa perbedaan antara Bank Syariah dengan Bank 

Konvensional, yang tercantum dalam Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1 

Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

 

4. Akad pada Bank Syariah 

Akad secara bahasa berarti ikatan, mengikat. Disebut ikatan (al-

rabth) maksudnya adalah menghimpun atau mengumpulkan dua ujung tali 

dan mengikat salah satunya pada lainnya hingga keduanya bersambung dan 

menjadi seutas tali yang satu.
16

 Akad merupakan suatu kontrak perjanjian 

atau kesepakatan yang dilakukan antara Bank Syariah dan pihak nasabah.
17

  

                                                           
16 Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo), 2011. 
17 Ismail, Manajemen Perbankan dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta: Prenamedia 

Group), 2018. 

No Bank Syariah Bank Konvensional 

1 
Investasi, hanya untuk proyek dan produk 

yang halal serta menguntungkan.  

Investasi, tidak mempertimbangkan halal 

atau haram. 

2 
Return yang dibayar dan atau diterima 

berasal dari bagi hasil atau pendapatan 

lainnya berdasarkan prinsip syariah.  

Return baik yang dibayar kepada nasabah 

penyimpan dana dan return yang diterima 

dari nasabah pengguna dana berupa bunga. 

3 Perjanjian dibuat dalam bentuk akad sesuai 

dengan syariah Islam.  
Perjanjian menggunakan hukum positif. 

4 

Orientasi pembiayaan, tidak hanya untuk 

keuntungan akan tetapi juga falah oriented, 

yaitu beriorientasi pada kesejahteraan 

masyarakat.  

Orientasi pembiayaan, untuk memperoleh 

keuntungan atas dana yang dipinjamkan. 

5 
Hubungan antara bank dan nasabah adalah 

mitra. 

Hubungan antara bank dan nasabah adalah 

kreditor dan debitur. 

6 
Dewan pengawas terdiri dari BI, Bapepam, 

Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah 

(DPS).  

Dewan pengawas terdiri dari BI, Bapepam 

dan Komisaris. 

7 
Penyelesaian sengketa, diupayakan 

diselesaikan secara musyawarah antara 

bank dan nasabah, melalui peradilan agama.  

Penyelesaian sengketa melalui pengadilan 

negeri setempat. 
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Akad pada Bank Syariah secara garis besar, terdapat dua macam 

jenis akad dalam transaksi yang sering kali terjadi dan diakui secara syariah, 

sebagai berikut:
18

 

1.) Akad Tabarru’ 

Akad Tabarru’ yaitu segala macam perjanjian yang menyangkut 

non-profit transaction (transaksi nirlaba). Transaksi ini pada hakikatnya 

bukan transaksi bisnis untuk mencari keuntungan komersil. Akad 

tabarru’ dilakukan dengan tujuan tolong menolong dalam rangka 

berbuat kebaikan. Namun demikian, pihak yang berbuat kebaikan 

tersebut boleh meminta kepada counter part-nya untuk sekadar menutup 

biaya (cover the cost) yang dikeluarkannya untuk dapat melakukan akad 

tabarru’ tersebut. Akan tetapi, ia tidak boleh sedikitpun mengambil laba 

dari akad tabarru’ itu. 

Contoh akad tabarru’ adalah qardh, wadi’ah, wakalah, kafalah, rahn, 

dhaman, dan hiwalah. 

2.) Akad Tijarah 

Akad Tijarah adalah segala macam perjanjian yang menyangkut 

profit transaction. Akad-akad ini dilakukan dengan tujuan mencari 

keuntungan sehingga bersifat komersil. 

Contoh akad tijarah adalah murabahah, salam, istishna, ijarah, 

musyarakah, muzara‟ah, musaqah, mukhabarah. 

5. Dana Pihak Ketiga 

Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang diperoleh dari masyarakat, 

dalam arti masyarakat sebagai individu, perusahaan, pemerintah, rumah 

tangga, koperasi, yayasan, dan lain-lain baik dalam mata uang rupiah maupun 

dalam valuta asing. Pada sebagian besar atau setiap bank, dana masyarakat 

ini merupakan dana terbesar yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan fungsi bank 

                                                           
18 Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan. (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada), 2010. 
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sebagai penghimpunan dana dari masyarakat. DPK adalah dana yang 

dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian 

penyimpanan dana dalam bentuk giro, tabungan, simpanan berjangka dan 

sertifikat deposito atau bentuk lain yang dipersamakan dengan itu dengan 

menggunakan prinsip syariah.
19

 Dana yang berasal dari masyarakat biasa 

disebut dengan sumber dana pihak ketiga (DPK), sedangkan yang berasal 

dari pasar uang disebut dana pihak kedua.
20

  

Yang termasuk dalam dana pihak ketiga yaitu giro, tabungan, dan 

deposito. Ketiga macam dana pihak ketiga tersebut akan dijelaskan sebagai 

berikut:
21

 

1. Giro  

Bank syariah dapat memberikan jasa simpanan giro dalam bentuk 

rekening wadi’ah dan giro mudharabah. Dalam bentuk wadi’ah bank 

syariah menggunakan prinsip wadi’ah yad dhamanah. dengan 

prinsip ini bank sebagai custodian harus menjamin pembayaran 

kembali nominal simpanan wadi’ah. Dana tersebut digunakan oleh 

bank untuk kegitan komersial dan bank berhak atas pendapatan yang 

diperoleh dari pemanfaatan harta titipan tersebut dalam kegiatan 

komersial. Pemilik simpanan dapat menarik kembali simpanannya 

sewaktu-waktu, baik sebagian maupun seluruhnya. Bank tidak boleh 

menyatakan atau menjanjikan imbalan atas keuntungan apapun pada 

pemegang rekening wadi’ah, dan sebaliknya pemegang rekening 

juga tidak boleh mengharapkan atau meminta imbalan atau 

keuntungan atas rekening wadi’ah. Sedangkan giro mudharabah 

adalah giro yang dijalankan berdasarkan akad mudharabah, baik 

                                                           
19 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Bumi Aksara), 2006. 
20 Riyadi, Banking Asset and Liability Management. (Jakarta: Fakultas Ekonomi, 

Universitas Indonesia), 2006. 
21 Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan. (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada), 2004. 
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mudharabah mutlaqah dan mudharabah muqadayyah. Hal ini 

tergantung nasabah memilih dengan akad yang disepakati.  

2. Tabungan  

Tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau 

investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya dapat 

dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu. Tabungan 

mudharabah adalah tabungan dimana pemilik dana (shohibul maal) 

mempercayakan dananya untuk dikelola bank (mudharib) dengan 

bagi hasil sesuai dengan nisbah yang disepakati sejak awal. 

Tabungan dapat diambil sewaktu-waktu sesuai dengan prinsip yang 

digunakan, tabungan mudharabah ini merupakan “investasi” yang 

diharapkan akan menghasilkan keuntungan oleh karena itu, modal 

yang diserahkan kepada pengelola dana (bank) tidak boleh ditarik 

sebelum akad berakhir. Hal ini disebabkan karena akan mengganggu 

kelancaran usaha yang dilakukan oleh mudharib sehubung dengan 

pengelolaan dengan pengelolaan dana tersebut. Selain produk 

tabungan mudharabah bank syariah juga memiliki produk tabungan 

wadi’ah.  

Tabungan wadi’ah merupakan tabungan yang dijalankan 

berdasarkan akad wadi’ah yaitu titipan murni yang harus dijaga dan 

dikembalikan setiap saat sesuai dengan kehendak pemilikya. 

Berkaitan dengan produk tabungan wadi’ah, bank syariah 

menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah. Dalam hal ini bank 

memperoleh hak untuk menggunakan dana tersebut dengan 

konsekuensi bank harus dapat menjaga keutuhan dana tersebutdan 

membagi keuntungan dari penggunaan dana namun tidak dalam 

bentuk perjanjian namun bersifat sukarela dari pihak bank. 
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3. Deposito  

Deposito Mudharabah atau lebih tepatnya deposito investasi 

mudharabah merupakan investasi nasabah penyimpan dana 

(perorangan atau badan hukum) yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan dalam jangka waktu tertentu jatuh tempo, dengan 

mendapatkan imbalan bagi hasil. 

B. Tinjaun Umum Akad Wadi’ah 

1. Pengertian Wadi’ah dan Dasar Hukumnnya 

a.) Pengertian wadi’ah 

Dalam tradisi fiqh Islam, prinsip titipan atau simpanan dikenal 

dengan prinsip al-wadi’ah. Al-wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan 

murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum, 

yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki.
22

 

Menurut mazhab Hanafi, wadi’ah adalah mengikut sertakan orang 

lain dalam memelihara harta, baik dengan ungkapan yang jelas, melalui 

tindakan, maupun melalui isyarat. Menurut mahzab hambali, syafi’i dan 

maliki (jumhur ulama), wadi’ah adalah mewakilkan orang lain untuk 

memelihara harta tertentu dengan cara tertentu. Al-Wadi’ah atau dikenal 

dengan nama titipan atau simpanan, merupakan titipan murni dari satu 

pihak kepada pihak lain, baik perseorangan maupun badan hukum yang 

harus dijaga dan dikembalikan kapan saja apabila si penitip 

menghendaki. 

Sedangkan tokoh-tokoh ekonomi perbankkan berpendapat bahwa 

wadi’ah adalah akad penitipan barang atau uang kepada pihak yang 

diberi kepercayaan dengan tujuan untuk menjaga keselamatan, keamanan 

dan keutuhan barang atau uang tersebut. Wadi’ah menurut pasal 20 ayat 

17 komplikasi Hukum Ekonomi Syari’ah ialah penitipan dana antara 

                                                           
22 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta:Gema 

Insani), 2001, hlm 85. 
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pihak pemilik dengan pihak penerima titipan yang dipercaya untuk 

menjaga dana tersebut. Aplikasi wadi’ah terhadap dalam fatwa DSN-

MUI Nomor 36/DSN-MUI/X/2002 tentang sertifikat wadi’ah Bank 

Indonesia.  

Setelah diketahui definisi wadi’ah dari beberapa ulama’, maka 

dapat dipahami bahwa yang dimaksud wadi’ah adalah penitipan, yaitu 

akad seseorang kepada yang lain dengan menitipkan benda untuk 

dijaganya secara layak. Apabila ada kerusakan pada benda titipan tidak 

wajib menggantinya, tapi bila kerusakan itu disebabkan oleh 

kelalaiannya maka diwajibkan menggantinya.  

b.)  Dasar Hukum Wadia’h 

Wadi’ah yang diterapkan mempuyai landasan hukum yang kuat yaitu 

dalam Al- Qurannul karim: 

1.) Surah An-Nisa ayat 58 : 

لْعَلِْ  ا اِنَّ اِنَّ اللّهَٓ يََْمُركُُمْ انَْ تُ ؤَدُّوا الَْمَٓنٓتِ اِلٰآ اهَْلِهَاۙ وَاِذَا حَكَمْتُمْ بَ يَْْ النَّاسِ انَْ تََْكُمُوْا بِ 
رًا عًاۢ بَصِي ْ ي ْ  اللّهَٓ نعِِمَّا يعَِظُكُمْ بهِ ا اِنَّ اللّهَٓ كَانَ سََِ

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah maha mendengar lagi maha 

melihat.” 

 

2.) Surah Al-Baqarah ayat 283: 

 

تُمْ عَلٓى سَفَرٍ وَّلََْ تََِلُوْا كَاتبًِا فرَهِٓنٌ مَّقْبُ وْضَةٌ افاَِنْ امَِنَ بَ عْضُكُمْ بَ عْضًا فَ لْي ُؤَدهِ  الَّذِى وَاِنْ كُن ْ
َاؤْتُُِنَ امََانَ تَه َوَلْيَ تَّقِ اللّهَٓ ربََّه ٗ   وَمَنْ يَّكْتُمْهَا فاَِنَّه اٗ 

َ وَلََ تَكْتُمُوا الََّّهَادَ ََۗا َلْبُهاَ آثٌِِ ق َ ٗ    اٗ 
 ࣖوَاللّهُٓ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ عَلِيْمٌ 

 “Dan jika kamu dalam perjalaan (dan bermuamalah tidak secara tunai) 

sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada 
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barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan 

tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain. Maka 

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanahnya (utangnya) 

dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah tuhannya dan janganlah 

kamu (para saksi) menyembuyikan persaksian. Dan barang siapa yang 

menyembuyikan, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa 

hatinya dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

 

3.) Fatwa Dewan Syari’ah Nasional (DSN) Nomor 01/DSNMUI/IV/2000 

tentang Tabungan.  

Pertama:  

1. Tabungan ada dua jenis: Tabungan yang tidak dibenarkan secara 

syariah, yaitu tabungan yang berdasarkan perhitungan bunga.  

2. Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang berdasarkan prinsip 

mudharabah dan wadi’ah.  

Kedua: ketentuan umum tabungan berdasarkan mudharabah 

1. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau 

pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola 

dana. 

2. Sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai macam usaha 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan 

mengembangkannya, termasuk di dalamnya mudharabah dengan 

pihak lain. 

3. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan 

bukan piutang.  

4. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan 

dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 

5. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan dengan 

menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. 

6. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah 

tanpa persetujuan yang bersangkutan.  

Ketiga: ketentuan umum tabungan berdasarkan wadi’ah:  

1. Bersifat simpanan.  

2. Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasarkan 

kesepakatan. 

3. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk 

pemberian yang bersifat sukarela dari pihak bank 
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2. Rukun, Syarat, Sifat dan Karakteristik Wadi’ah 

a. Rukun Wadi’ah 

Rukun wadi`ah adalah hal-hal yang terkait atau yang harus ada 

didalamnya yang menyebabkan terjadinya Akad wadi`ah. Rukun akad 

wadi’ah menurut para ulama mazhad hanafi adalah ijab dan qabul, yaitu 

penitip berkata kepada orang lain, sedangkan Menurut jumhur ulama, 

rukun akad wadi’ah ada empat yaitu dua orang yang melakukan akad 

orang yang titip dan orang yang dititipi, sesuatu yang dititipkan dan 

sighah (ijab qabul). Qabul dari orang yang dititipi bisa berupa lafal 

misalnya, saya menerimanya. Bisa juga suatu tindakan yang menujukan 

hal itu, seperti ada orang meletakan harta di tempat orang lain, lalu orang 

itu diam saja, maka diamnya orang kedua tersebut menempati posisi 

qabul, sebagaimana dalam jual beli muathah.
23

 

b. Syarat Wadi’ah 

Dalam akad wadi’ah memiliki dua syarat, yaitu:  

1.) Ijab dari penitip dan qabul dari penjaga, baik dengan ucapan maupun 

perbuatan. Lebih dari sekali telah kami jelaskan bahwa ijab dan qabul 

termasuk rukun. Sekedar izin dari pemilik untuk menjaga hartanya itu 

tidaklah cukup. Untuk itu, harus terdapat kesepakatan antara 

kehendaknya dan kehendak penjaga untuk menjaga harta akad akan 

terjadi.  

2.) Kedua belah pihak harus memiliki kelayakan untuk melakukan akad-

akad yang berkaitan dengan harta. Jika seseorang yang balig dan 

berakal menerima titipan dari anak kecil atau orang gila maka dia 

harus menjamin barang tersebut meskipun bukan karena kesalahan 

atau kelalaiannya.
24

 

                                                           
23 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam, (Jakarta:Gema Isnani), 2001, hlm 557. 
24 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Imam Ja’far Shadiq, (Jakarta: Penerbit 

Lentera), 2009,  hlm 616. 



25 
 

 

 

Menurut para ulama hanafi, dua orang yang melakukan akad wadi’ah 

disyaratkan harus berakal, sehingga tidak sah penitipan anak kecil yang tidak 

berakal dan orang gila. Sebagaimana tidak sah juga menerima titipan dari 

orang gila dan anak kecil yang tidak berakal. tidak disyaratkan sifat bilang 

dalam hal ini, sehingga sah penitipan dari anak kecil yang dibolehkan untuk 

berjualan, karena penitipan ini termasuk yang diperlukan oleh seorang 

penjual. Sebagaimana sah juga penitipan kepada anak kecil yang telah 

diperbolehkan melakukan jual beli, karena ia termasuk yang biasa melakukan 

penjagaan.  

Adapun anak kecil yang mahjur dihalangi untuk membelanjakan harta, 

maka tidak sah menerima titipan darinya, karena umumnya anak kecil 

tersebut tidak mampu menjaga harta. Menurut jumhur ulama, dalam akad 

wadi’ah disyaratkan pula hal-hal yang disyaratkan dalam wakalah, seprti 

balig, berakal, dan bisa mengatur pembelanjaan harta. Dalam akad wadi’ah 

sesuatu yang dititipkan disyaratkan dapat diterima, sehingga jika seorang 

menitipkan budak yang sedang melarikan diri untuk burung yang sedang 

terbang di udara atau harta yang jatuh didalam laut maka orang yang dititipi 

tidak wajib memberikan ganri jika terjadi hal-hal yang tidak dinginkan pada 

titipan itu. 

c. Sifat Wadi’ah 

Wadi’ah termasuk akad yang tidak lazim, maka kedua belah pihak dapat 

membatalkan perjanjian akad ini kapan saja, karena dalam wadi’ah terdapat 

unsur permintaan tolong maka memberikan pertolongan itu adalah hak dari 

wadi’i. Kalau dia tidak mau maka tidak ada keharusan untuk menjaga titipan. 

Namun Jika wadi’i mengharuskan pembayaran semacam biaya administrasi 

maka akad wadi’ah ini berubah menjadi akad sewa ijaroh dan mengandung 

unsur kelaziman. Artinya wadi’i harus menjaga dan bertanggung jawab 

terhadap barang yang dititipkan. Pada saat itu wadi’i tidak dapat 

membatalkan akad ini secara sepihak kerena sudah dibayar. 
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d. Jenis Wadi’ah mempunyai karakteristik sebagai berikut:25 

1. Harta dan barang yang dititipkan boleh dan dapat dimanfaatkan oleh 

yang menerima titipan. 

2. Karena dimanfaatkan, barang dan harta tersebut tentu dapat 

menghasilkan manfaat. Dan tidak ada keharusan bagi penerima titipan 

untuk memberikan hasil pemanfaatan kepada si penitip. 

3. Produk ini sama dengan giro dan tabungan. 

4. Bank konvensional memberikan jasa giro sebagai imbalan yang dihitung 

berdasarkan persentase yang telah ditetapkan. Adapun pada bank syariah 

yaitu pemberian bonus, tidak boleh disebutkan dalam kontrak, tetapi 

benar-benar pemberian sepihak sebagai tanda terima kasih dari pihak bak 

syariah. 

5. Jumlah pemberian bonus sepenuhnya merupakan kewenangan 

manajenmen bank syariah. Karena penekanannya titipan saja. 

3.  Jenis Barang yang di Wadi’ahkan 

Barang yang bisa di wadi’ahkan adalah seperti:  

a) Harta benda, adalah benda yang dapat dimiliki, dikuasai, diusahakan, dan 

dialihkan, baik benda berwujud maupun tidak berwujud, baik benda 

terdaftar maupun tidak terdaftar, baik benda bergerak maupun tidak 

bergerak dan hak yang mempunyai nilai ekonomis. 

b) Uang, merupakan segala sesuatu yang diterima secara umum oleh 

masyarakat sebagai alat tukar-menukar atau alat pembayaran yang sah dan 

keberadaannya diatur undang-undang. 

c) Dokumen penting, adalah surat yang tertulis atau tercetak yang dapat 

dipakai sebagai bukti keterangan. 

                                                           
25 Ma’zumi, Nilai-nilai Islam Dalam Ekonomi, (Serang: Dinas Pendidikan Provinsi 

Banten), 2012, hlm 124. 
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d) Barang berharga, adalah benda yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi 

dan terbatas jumlahnya sehingga dibutuhkan pengorbanan yang besar 

untuk mendapatkannya. 

4.  Macam-macam Akad Wadi’ah 

a.) Wadi’ah Yad Amanah 

Wadi’ah Yad amanah yaitu dimana pihak penerima titipan tidak 

boleh memanfaatkan/menggunakan barang yang dititipkan dan tidak 

bertanggung jawab terhadap kerusakan atau kehilangan barang yang 

disimpan, yang tidak diakibatkan oleh perbuatan atau kelalaian pihak 

penerima titipan.
26

 

b.) Wadi’ah Yad Dhamanah 

Wadi’ah Yad Dhamanah adalah titipan terhadap barang yang dapat 

dipergunakan atau dimanfaatkan oleh penerima titipan. Sehingga pihak 

penerima titipan bertanggung jawab terhadap resiko yang menimpa barang 

sebagai akibat dari penggunaan atas suatu barang, seperti resiko kerusakan 

dan sebagainya. Tentu saja penerima titipan wajib mengembalikan barang 

yang dititipkan pada saat diminta oleh pihak yang menitipkan. Dan pihak 

yang menerima titipan boleh memberikan imbalan/bonus lebih dengan 

syarat tidak diperjanjikan pada awal akad.
27

 Ini diperbolehkan dengan 

dasar hadits yaitu hadits Abu Rafie R.A yang berbunyi: 

 

أَمَرَ أَنَّ رَسُوَ  اللَِّّ صلى الله عليه وسلم اسْتَسْلَفَ مِنْ رَجُلٍ بَكْراً فَ قَلِمَتْ عَلَيْهِ إبِِلٌ مِنْ إبِِلِِلصَّلَقَةِ فَ 

هُ رَبَ أَجِلْ فِيهَا إِلََّ خِيَاراً أَبَ راَفِعٍ أَنْ يَ قْضِىَ الرَّجُلَ بَكْرهَُ فَ رَجَعَ إلِيَْهِ أبَُو راَفِعٍ فَ قَاَ  لََْ  هِ إِيَّٰ ِِ عِيًا  فَ قَاَ   أَعْ

 إِنَّ خِيَارَ النَّاسِ أَحْسَنُ هُمْ قَضَاءً 

                                                           
26 Warkum Sumitro, Asas Asas Perbankan Islam & Lembaga Lembaga Terkait, 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), hlm 31. 
27 Gemala Dewi, Aspek-Aspek Hukum Dalam Perbankan Dan Perasuransian Syariah 

Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2004), hlm 31. 
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Rasûlullâh Shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah meminjam dari 

seorang seekor onta yang masih muda. Kemudian ada satu ekor onta 

sedekah yang dibawa kepada beliau. Beliau lalu memerintahkan Abu Rafi’ 

untuk membayar kepada orang tersebut pinjaman satu ekor onta muda. 

Abu Rafi’ pulang kepada beliau dan berkata: “Aku tidak mendapatkan 

kecuali onta yang masuk umur ketujuh”. Lalu beliau menjawab: 

“Berikanlah itu kepadanya! Sesungguhnya sebaik-baik manusia adalah 

yang paling baik dalam membayar hutangnya”.
28

 [HR Muslim no.4192]. 

Akad Wadi’ah yad dhamanah adalah akad antara dua pihak, satu 

pihak sebagai pihak yang menitipkan (nasabah) dan pihak lain sebagai 

pihak yang menerima titipan (bank). Pihak penerima titipan dapat 

memanfaatkan barang yang dititipkan. Penerima titipan wajib 

mengembalikan barang yang dititipkan dalam keadaan utuh. Penerima 

titipan tidak diperbolehkan memberikan imbalan dalam bentuk bonus yang 

tidak diperjanjikan sebelumnya. Jika terjadi kerusakan atau kehilangan uang 

dan barang yang dititipkan, maka pihak Wadi’i wajib bertanggung jawab 

menggantikannya.  

Apabila dana milik nasabah tersebut saat dikelola oleh bank syariah 

menghasilkan keuntungan, maka pihak nasabah tidak memiliki hak atau 

bagian sama sekali. Namun biasanya bank syariah akan memberikan bonus 

secara sukarela yang dalam Islam hukumnya masih halal dan bukan 

termasuk riba. Tabungan syariah dengan akad wadi’ah ini cocok dibuka 

oleh calon nasabah yang tidak berniat investasi. Karena pada prakteknya 

nanti, dana yang tersimpan dalam rekening berakad wadi’ah ini tidak akan 

bertambah atau berkurang. Kecuali jika pihak bank memberikan bonus yang 

besarnya tidak dapat dipastikan dan tidak melalui perjanjian sebelumnya.
29

 

                                                           
28 HR Muslim no.4192 
29 Adi Warman A Karim, Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta:PT. Raja 

Grafindo Persada), 2011, hlm 360. 
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 Dalam aplikasi perbankan, akad wadi’ah yad dhamanah dapat 

diterapkan dalam produk penghimpunan dana pihak ketiga antara lain giro 

dan tabungan. Bank syariah akan memberikan bonus kepada nasabah atas 

dana yang dititipkan di bank syariah. Besarnya bonus tidak boleh 

diperjanjikan sebelumnya, akan tetapi tergantung pada kebijakan bank 

syariah. Bila bank syariah memperoleh keuntungan, maka akan 

memberikan bonus kepada pihak nasabah.  

5. Faktor Batalnya Akad Wadi’ah 

Wadi’ah dapat batal atau terputus, apabila terjadi beberapa hal dibawah ini: 

a. Barang titipan diambil atau dikembalikan kepada pemiliknya, atau 

pemilik barang meminta barangnya dikembalikan maka akad wadi’ah 

pun berakhir. 

b. Orang yang menerima titipan atau pemberi titipan meninggal dunia, atau 

salah satu pihak meninggal dunia. Hal ini juga menjadi penyebab 

putusnya akad wadi’ah, karena akad tersebut berlangsung antara dua 

pihak yang melakukan akad. 

c. Gilanya atau tidak sadarnya salah satu pihak pelaku akad. Hal ini 

mengakibatkan berakhirnya akad wadi’ah karena hilangnya kecakapan 

untuk membelanjakan dan menggunakan harta. 

d. Berpindahnya kepemilikan benda yang dititipkan kepada orang lain. 

Akad wadi’ah ini berakhir dengan berpindahnya kepemilikan benda 

yang dititipkan kepada orang lain, baik dengan jual beli, hibah, maupun 

yang lainnya. 

e. Apabila penerima barang titipan tidak diketahui lagi keberadaannya, 

penerima barang titipan harus menyerahkan obyek wadi’ah kepada 

keluarga pemberi barang titipan.  

f. Terjadi hajr atau legal restriction yang di mana hilangnya kompetensi 

penitip ataupun yang dititipi mengalami kebangkrutan. 



30 
 

 

 

6.  Ketentuan Pemberian Bonus dalam Lembaga Keuangan Syariah 
 

Fatwa Dewan Syari’ah Nasional (DSN) Nomor 86/DSN-MUI/IXIII 2012 

tentang Hadiah Dalam Penghimpunan Dana Lembaga Keuangan Syariah. 

Pertama: Ketentuan terkait Hadiah 

1. Hadiah promosi yang diberikan Lembaga Keuangan Syariah (LKS) 

kepada Nasabah harus dalam bentuk barang dan/atau jasa, tidak boleh 

dalam bentuk uang 

2. Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus berupa benda yang 

wujud, baik wujud haqiqi maupun wujud hukmi 

3. Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus berupa benda yang 

mubah/halal 

4. Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus milik LKS yang 

bersangkutan, bukan milik nasabah 

5. Dalam hal akad penyimpanan dana adalah akad wadi 'ah, maka hadiah 

promosi diberikan oleh LKS sebelum terjadinya akad wadi'ah 

6. LKS berhak menetapkan syarat-syarat kepada penerima hadiah selama 

syarat-syarat tersebut tidak menjurus kepada praktik riba 

7. Dalam hal penerima hadiah ingkar terhadap syarat-syarat yang telah 

ditentukan oleh LKS, penerima hadiah harus izin mengembalikan hadiah 

yang telah diterimanya 

8. Kebijakan pemberian hadiah promosi dan hadiah atas Dana Pihak Ketiga 

oleh LKS harus diatur dalam peraturan internal LKS setelah 

memperhatikan pertimbangan Dewan pengawas Syariah 

9. Pihak Otoritas harus melakukan pengawasan terhadap kebijakan 

Lembaga Keuangan Syariah terkait pemberian hadiah promosi dan 

hadiah atas Dana Pihak Ketiga kepada nasabah, berikut operasionalnya. 
 

Kedua: Ketentuan terkait Cara Pengambilan Hadiah 

a.) Hadiah promosi tidak boleh diberikan oleh LKS dalam hal: 

1. bersifat memberikan keuntungan secara pribadi pejabat dari 

perusahaan/institusi yang menyimpan dana 

2. berpotensi praktek risywah (suap), dan/atau 

3. menjurus kepada riba terselubung 

b.) Pemberian hadiah promosi oleh LKS harus terhindar dari qimar 

(maisir), gharar, riba, dan akl al-mal bit bathil 

c.) Pemberian hadiah promosi oleh LKS boleh dilakukan secara 

langsung, dan boleh pula dilakukan melalui pengundian (qur'ah) 
 

Ketiga: Ketentuan terkait Hadiah dalam Simpanan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) LKS boleh memberikan hadiah 'athaya atas simpanan nasabah, 

dengan syarat: 
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1. Tidak diperjanjikan sebagaimana substansi Fatwa Dewan Syariah 

Nasional (DSN) MUI Nomor Oll/DSN-MUI/IIV/2000 tentang Giro, 

dan Nomor 02/DSN-MUI/IIV 1/2000 tentang Tabungan  

2.  Tidak menjurus kepada praktik riba terselubung; dan/atau 

3.  Tidak boleh menjadi kelaziman (kebiasaan, ‘Urf) 

  

 Apabila salah satu pihak tidak menunaikan kewajibarmya atau jika 

terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesainya dilakukan 

melalui lembaga penyelesaian sengketa berdasarkan syariah setelah tidak 

tercapai kesepakatan kesepakatan melalui musyawarah. 

7. Metode Perhitungan Bonus Wadi’ah 

Ada beberapa metode yang dapat dilakukan Bank untuk memberikan 

bonus wadi’ah adalah sebagai berikut:
30

 

1.)  Bonus wadi’ah atas dasar saldo terendah 

2.)  Bonus wadi’ah atas dasar saldo rata-rata harian 

3.)  Bonus wadi’ah atas dasar saldo harian 

Rumus yang digunakan dalam memperhitungkan bonus tabungan wadi’ah 

adalah sebagai berikut: 

1.)  Bonus wadi’ah atas dasar saldo terendah, yakni tarif bonus wadi’ah 

dikalikan dengan saldo terendah bulanan yang bersangkutan. 

 

 

2.)  Bonus wadi’ah atas dasar saldo rata-rata harian, yakni tarif bonus wadi’ah 

dikalikan dengan saldo rata-rata harian bulan yang bersangkutan. 

 

 

 

 

                                                           
30 Adi Warman A Karim, Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan , (Jakarta:PT. Raja 

Grafindo Persada), 2011, hlm 358. 

Tarif bonus wadi’ah x saldo terendah bulanan 
 

Tarif bonus wadi’ah x saldo rata-rata harian bulan 
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3.)  Bonus wadi’ah atas saldo harian, yakni tarif bonus wadi’ah dikalikan 

dengan saldo harian yan bersangkutan dikali hari efektif. 

 

 

Dalam pemberian bonus wadi’ah yang harus diperhatikan adalah: 

a.) Tarif bonus wadi’ah merupakan besarnya tarif yang diberikan bank sesuai 

ketentuan. 

b.) Saldo terendah adalah saldo terendah dalam satu bulan 

c.) Saldo rata-rata harian adalah total saldo dalam satu bulan dibagi hasil 

sebenarnya menurut bulan kalender. Misalnya, bulan Januari 31 hari, 

bulan Februari 28/29 hari, dengan catatan satu tahun 365 hari. 

d.) Saldo harian adalah saldo pada akhir hari 

e.) Hari efektif adalah hari kalender tidak termasuk hari tanggal pembukaan 

atau tanggal penutupan, tapi termasuk hari tanggal tutp buku. 

f.) Dana tabungan yang mengendap kurang dari satu bulan karena rekening 

baru dibuka awal bulan atau ditutup tidak pada akhir bulan tidak 

mendapatkan bonus wadi’ah, kecuali apabila perhitungan bonus wadi’ah 

nya atas dasar saldo harian.
31

 

Bonus adalah kebijakan manajemen yang berlaku sama untuk semua 

simpanan-simpanan wadi’ah yang ada di Bank Syariah dengan 

mempertimbangkan pemberlakuan bonus lembaga lain dalam persaingan pasar 

lembaga keuangan mikro.  

                                                           
31 Adi Warman A Karim, Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta:PT. Raja 

Grafindo Persada), 2011, hlm 359. 

Tarif bonus wadi’ah x saldo rata-rata harian bulan 
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BAB TIGA 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil PT. Bank Aceh Syariah 

1. Sejarah PT. Bank Aceh Syariah 

   Bank Aceh Syariah bermula dari Perseroan Terbatas bernama     

PT. Bank Kesejahteraan Atjeh NV, yang didirikan oleh Pemerintah 

Daerah Istimewa Aceh pada tanggal 7 September 1957. PT. Bank 

Kesejahteraan Atjeh NV mendapatkan status badan usaha berbentuk badan 

hukum sejak 2 Februari Tahun 1960 dengan diperoleh izin dari Menteri 

Keuangan RI. Dasar hukum peralihan PT. Bank Kesejahteraan Atjeh NV 

menjadi Bank Pembangunan Daerah (BPD) Istimewa Aceh yaitu 

Peraturan Daerah Istimewa Aceh Nomor 12 Tahun 1963.
32

  

Pengalihan PT. Bank Kesejahteraan Atjeh NV menjadi Bank 

Pembangunan Daerah (BPD) Istimewa Aceh sejak tahun 1973 melalui 

Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Istimewa Aceh Nomor 54 

Tahun 1973 tentang Penetapan Pelaksanaan Pengalihan PT. Bank 

Kesejahteraan Atjeh NV menjadi Bank Pembangunan Daerah (BPD) 

Istimewa Aceh. Ditetapkan hari lahirnya Bank Aceh Syariah Sejak            

6 Agustus 1973, karena tanggal tersebut dilakukan peralihan status, baik 

bentuk badan hukum, hak dan kewajiban lainnya secara resmi. Tanggal 

tersebut di nyatakan secara resmi lahirnya Bank Pembangunan Daerah 

Istimewa Aceh, yang menjadi tonggak tanggal lahirnya Bank Aceh 

Syariah. 

PT. Bank Aceh mulai mengukir sejarah baru melalui hasil Rapat 

Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) tanggal 25 Mei 2015 

bahwa PT. Bank Aceh melakukan perubahan kegiatan usaha dari sistem 

konvensional menjadi sistem syariah seluruhnya. Izin operasional 

                                                           
32 https://www.bankaceh 
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konversi tersebut ditetapkan berdasarkan Keputusan Dewan Komisioner 

OJK Nomor KEP-44/D.03/2016 tanggal 1 September 2016 tentang 

perubahan sistem operasional dilaksanakan pada tanggal 19 September 

2016 secara serentak pada seluruh jaringan kantor Bank Aceh. Sejak 

tanggal tersebut PT. Bank Aceh telah dapat melayani seluruh nasabah 

dan masyarakat dengan sistem syariah murni mengutip Ketentuan 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/15/PBI/2009. Proses konversi Bank 

Aceh menjadi PT. Bank Aceh Syariah diharapkan dapat membawa 

dampak positif pada seluruh aspek kehidupan ekonomi dan sosial 

masyarakat.  

PT. Bank Aceh Syariah bisa menjadi salah satu titik untuk  

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan daerah yang lebih optimal. 

Pada saat ini Kantor Pusat PT. Bank Aceh Syariah berlokasi di Jalan Mr. 

Mohd. Hasan Nomor 89 Batoh Kota Banda Aceh. Sampai dengan akhir 

tahun 2017, PT. Bank Aceh Syariah telah memiliki 161 jaringan kantor 

terdiri dari 1 Kantor Pusat, 1 Kantor Pusat Operasional, 25 Kantor 

Cabang, 86 Kantor Cabang Pembantu, 20 Kantor Kas tersebar dalam 

wilayah Provinsi Aceh termasuk di Kota Medan (dua Kantor Cabang, 

dua Kantor Cabang Pembantu, dan satu Kantor Kas), dan 17 Payment 

Point. Bank juga melakukan penataan kembali lokasi kantor sesuai 

dengan kebutuhan. 

2. Visi dan Misi PT. Bank Aceh Syariah 

a.) Visi  

“Menjadi Bank Syariah Terdepan dan Terpercaya dalam 

pelayanan di Indonesia” 

b.) Misi 

1. Menjadi penggerak perekonomian Aceh dan pendukung agenda 

pembangunan daerah. 
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2. Memberi layanan terbaik dan lengkap berbasis TI untuk semua 

segmen nasabah, terutama sektor usaha kecil, menegah, sektor 

pemerintah, maupun korporasi.  

3. Menjadi bank yang memotivasi karyawan, nasabah dan 

stakeholders untuk menerapkan prinsip syariah dalam muamalah 

secara komprehensif (syumul). 

4. Memberi nilai tambah yang tinggi bagi pemegang saham dan 

masyarakat Aceh umumnya. 

5. Menjadi perusahaan pilihan utama bagi profesional perbankan 

syariah di Aceh. 

c.)  Motto 

Motto Bank Aceh Syariah adalah “Kepercayaan dan Kemitraan”. 

Kepercayaan bermakna bahwa Bank Aceh Syariah memegang 

amanah dari nasabah, pemilik dan masyarakat secara luas untuk 

menjaga kerahasiaan dan mengamankan kepercayaan tersebut.  

Kemitraan bermakna Bank Aceh Syariah menjalin kerjasama 

usaha yang erat antara bank dan nasabah yang merupakan strategi 

bersama dengan prinsip saling membutuhkan, saling memperbesar 

dan saling menguntungkan melalui pembinaan dan pengembangan 

secara berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 



36 
 

 

 

3. Struktur Organisasi PT. Bank Aceh Syariah
33

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2 

Struktur PT. Bank Aceh Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
33 Dokumentasi PT. Bank Aceh Syariah, di kutip pada tanggal 20 juni 2023 
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4. Produk-produk PT. Bank Aceh Syariah 

Adapun produk-produk PT. Bank Aceh Syariah adalah sebagai berikut: 

a. Tabungan Sahara 

Tabungan yang dikhususkan bagi umat muslim untuk memenuhi 

biaya perjalanan ibadah haji dan umrah yang dikelola berdasarkan prinsip 

syariah dengan akad wadi’ah yad dhamanah, yaitu dana titipan murni 

nasabah kepada bank.
34

 

b. Giro Wadi’ah 

Produk Giro ini memakai akad titipan dana dari nasabah kepada bank 

syariah. Dalam giro syariah dengan akad wadi’ah, bank syariah dapat 

melakukan pengelolaan dana milik nasabah tanpa harus memberikan 

imbalan dan bagi hasil kepada nasabahnya.
35

 

c. Deposito Mudharabah 

Investasi berjangka waktu tertentu yang pengelolaan dananya 

berdasarkan prinsip syariah dengan akad Mudharabah Muthalaqah, yaitu 

akad antara pihak pemilik dana (Shahibul Maal) dengan pengelola dana 

(Mudharib). Dalam hal ini nasabah (Shahibul Maal) berhak memperoleh 

keuntungan bagi hasil sesuai nisbah yang tercantum dalam akad. 

d. Tabungan Firdaus 

Tabungan Firdaus merupakan salah satu produk dimana pemilik dana 

memberikan kepercayaan penuh kepada Bank untuk mengelola dananya 

dengan pembagian nisbah/bagian yang telah disepakati sebelumnya dengan 

menggunakan akad Mudharabah. 

e. TabunganKu Syariah 

TabunganKu Syariah adalah tabungan untuk perorangan dengan 

persyaratan mudah dan ringan dalam upaya meningkatkan kesejaheraan 

dengan menggunakan akad Mudharabah. 

                                                           
34 https://www.bankaceh.co.id 
35 https://www.bankaceh.co.id 
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f. Tabungan Simpeda iB 

Tabungan Simpeda iB adalah tabungan perorangan yang dapat 

dimiliki oleh siapapun dengan menggunakan akad Mudharabah. 

g. Tabungan Simpel iB 

Tabungan SimPel adalah salah satu produk yang dikeluarkan 

pemerintah, tabungan untuk siswa yang diterbitkan secara nasional oleh 

bank-bank di Indonesia dengan menggunakan akad Mudharabah. 

h. Tabungan Seulanga iB  

Tabungan Seulanga iB adalah produk yang diperuntukkan untuk 

kalangan nasabah menengah keatas, memberikan tingkat bagi hasil yang 

lebih tinggi dibandingkan tabungan lainnya dengan fasilitas pemberian 

hadiah langsung tanpa diundi menggunakan akad Mudharabah. 

i. Tabungan Aneka Guna iB  

Tabungan Aneka Guna iB adalah Tabungan yang dapat diikuti oleh 

Perorangan dan Non Perorangan (lembaga dan dayah yang sumber dananya 

berasal dari Pemda). Dengan menggunakan akad Mudharabah. 

j. Tabungan Pensiun iB  

Tabungan Pensiun iB adalah produk rekening khusus yang 

diterbitkan oleh Bank untuk digunakan sebagai wadah menampung 

pembayaran manfaat dari Pensiun Non Dapem dan Pensiun Bulanan dengan 

menggunakan akad Mudharabah. 

k. Deposito Mudharabah  

Deposito Mudharabah adalah Investasi Dana nasabah pada Bank 

yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu yang telah 

disepakati berdasarkan akad antara nasabah dan Bank. Dalam hal ini 

nasabah berhak memperoleh keuntungan bagi hasil sesuai nisbah yang 

tercantum dalam akad.
36
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B. Hukum Pemberian Bonus Akad Wadi’ah Yad Dhamanah Tabungan Sahara 

PT. Bank Aceh Syariah 

 

  PT. Bank Aceh Syariah menjalankan kegiatan usahanya selaku lembaga 

keuangan syariah yang menghimpun dana dengan menggunakan akad-akad 

yang sesuai dengan akad fiqh antara lain Tabungan Sahara (Sarana Haji dan 

Umrah) yang menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah. Wadi’ah yad 

dhamanah merupakan akad penitipan uang dimana pihak Bank Aceh Syariah 

boleh menggunakan dan memanfaatkan uang yang dititipkan.
37

 

Tabungan Sahara adalah produk tabungan pada PT. Bank Aceh Syariah 

yang menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah, disediakan bagi perorangan 

yang berkeinginan untuk menunaikan ibadah haji atau umrah baik yang sudah 

mencukupi dana maupun belum. Tabungan Sahara dulu hanya fokus pada 

program Haji dan Umrah, tetapi saat ini disamping untuk persiapan Haji dan 

Umrah juga dapat menabung dana lembaga seperti Baitul Mal, Tabungan Masjid 

atau badan lembaga lain yang hanya ingin menitipkan dana tanpa menginginkan 

bagi hasil. Untuk menabung pada Tabungan Sahara ini calon nasabah harus 

melakukan pembukaan tabungan, pembukaan tabungan merupakan awal 

nasabah tersebut akan menjadi nasabah tabungan.
38

  

Ketentuan dan persyaratan Tabungan Sahara untuk memberikan 

kemudahan dalam melakukan pelayanan kepada nasabah, maka terdapat 

beberapa ketentuan dan persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon nasabah. 

ketentuan tentang tabungan wadi’ah ditur oleh Bank Indonesia, akan tetapi 

masing-masing bank mengatur sendiri asalkan ketentuan yang dibuat oleh bank 

syariah tidak bertentangan dengan peraturan Bank Indonesia dan fatwa Dewan 

                                                           
37 Khairul Iksan, Customer Service Bank Aceh, Interview pribadi, Banda Aceh, pada 

tanggal 20 Juni 2023 
38 Khairul Iksan, Customer Service Bank Aceh, Interview pribadi, Banda Aceh, pada 

tanggal 20 Juni 2023 
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Syariah Nasional. Adapun ketentuan dan persyaratan Tabungan Sahara sebagai 

berikut: 

1. Pembukaan Tabungan Sahara 

Pembukaan Tabungan Sahara merupakan awal nasabah akan menjadi 

nasabah tabungan sahara. Sebelum itu bank akan memberikan formulir isian 

yang harus dilengkapi oleh calon nasabah isiannya tentang identitas seperti 

nama, tempat tanggal lahir, alamat rumah lengkap, nomor telepon nasabah, 

nomor telepon orangtua/kerabat dekat, nama ibu kandung, sekolah, dan tanda 

tangan. Persiapkan salah satu nama kerabat/saudara yang tidak serumah, 

alamat beserta nomor telepon untuk data keluarga darurat yang dapat 

dihubungi oleh pihak bank. Setelah formulir diisi lengkap oleh calon 

nasabah, dan setuju dengan akadnya maka petugas bank akan memeriksa 

formulir yang telah diisi kemudian memberikan tanda paraf. Langkah 

selanjutnya petugas mencantumkan nomor rekening Tabungan Sahara dan 

memberikannya kepada calon nasabah.  

2. Jumlah setoran minimal  

Setiap bank syariah akan mensyaratkan adanya ketentuan tentang setoran 

minimal pada saat pembukaan. Jumlah setoran pertama besarannya 

tergantung pada masing-masing bank syariah. Bank Aceh Syariah membuat 

ketentuan setoran pertama sebesar Rp 500.000 dan setoran minimal untuk 

setoran berikutnya sebesar Rp 100.000. 

3. Jumlah penarikan 

Penarikan Tabungan Sahara merupakan pengambilan dana yang 

dilakukan oleh nasabah. Apabila penarikan uang dengan nominal besar, 

meskipun tidak dibatasi, akan tetapi nasabah perlu memberitahukan 

sebelumnya. Persediaan uang di bank jumlahnya terbatas, sehingga penarikan 

dengan jumlah besar perlu memberitahukan terlebih dahulu kepada pihak 

bank. Dan pada bank Aceh Syariah penarikan uang dibatasi sebesar            

Rp 100.000.000, serta biaya penarikan antar cabang sebesar Rp. 20.000. 
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4. Saldo tabungan wadi’ah 

Setiap bank syariah menentukan kebijakan tentang saldo minimal 

tabungan wadi’ah. Besarnya saldo minimal tabungan tergantung pada bank 

syariah masing-masing. Kebijakan tentang saldo minimal tabungan wadi’ah 

diperlukan untuk penutupan rekening tabungan apabila nasabah ingin 

menutupnya. Dan pada Tabungan Sahara Bank Aceh Syariah saldo minimal 

sebesar Rp 50.000 dan untuk penutupan rekening sebesar Rp 25.000. 

 5. Bonus tabungan wadi’ah  

Bank syariah memberikan balas jasa berupa bonus. Penentuan besarnya 

bonus tabungan wadi’ah dan cara perhitungannya tergantung masing-masing 

bank syariah. Di Bank Aceh Syariah bonus tidak dijanjikan di awal akad dan 

bonus sudah menjadi kebijakan dari pihak bank jadi tidak ditentukan setiap 

bulannya mendapatkan bonus atau tidak karna bonus tidak diperjanjikan di 

awal. Ketentuan ini berdasarkan Fatwa DSN-MUI Nomor 86/DSN-

MUI/XII/2012 diktum kelima bahwa LKS boleh memberikan hadiah atas 

simpanan nasabah dengan syarat tidak diperjanjikan sebagaimana substansi 

Fatwa DSN-MUI Nomor 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang Tabungan.  

6. Penutupan 

Penutupan tabungan wadi’ah merupakan berhentinya nasabah menjadi 

nasabah penabung di bank syariah. Penutupan tabungan wadi’ah dapat 

disebabkan antara lain:  

a. Penutupan tabungan atas permintaan nasabah  

Nasabah tidak ingin meneruskan menjadi nasabah Tabungan Sahara di 

bank syariah, sehingga nasabah menutup rekening tabungannya. 

b. Penutupan tabungan karena tidak aktif  

Mutasi tabungan nasabah tidak aktif, artinya tidak ada mutasi tabungan, 

dan saldo tabungan telah berada di bawah ketentuan saldo minimal.  
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Mekanisme pemberian bonus pada Tabungan Sahara Bank Aceh Syariah yaitu: 

1. Pihak Bank Aceh Syariah akan mengecek saldo rata-rata harian dalam 

sebulan milik nasabah. 

2. Pihak Bank Aceh Syariah akan memberikan bonus sesuai kalkulasi tarif 

yang telah ditentukan oleh sistem bank. Bonus wadi’ah akan secara 

otomatis masuk ke rekening nasabah berdasarkan perhitungan yang 

sudah ditentukan pihak Bank Aceh Syariah pada akhir bulan.
39

 
 

Pemberian tarif bonus wadi’ah murni kebijakan dari Bank Aceh Syariah Cabang 

Banda Aceh. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan tersebut diantaranya 

yaitu: 

1. Berdasarkan fatwa DSN MUI tentang tabungan yang membolehkan 

lembaga keuangan memberikan bonus pada tabungan wadi’ah. 

2. Tarif bonus wadi’ah merupakan besarnya tarif yang diberikan sesuai 

kebijakan Bank Aceh Syariah. 

3. Untuk menarik minat nasabah untuk konsisten menabung dan menambah 

saldo simpanan. 

4. Terdapat kemampuan bayar Bank Aceh Syariah untuk memberikan 

bonus simpanan wadi’ah. 

5. Simpanan wadi’ah berkontribusi dalam perolehan profit dengan 

disalurkannya dana simpanan wadi’ah disektor-sektor pembiayaan 

jangka pendek. 

 

Tabungan Sahara ini termasuk dana murah untuk bisa digunakan oleh 

bank, karena pihak bank tidak ada kewajiban bagi hasil ke nasabah. Secara akad, 

bank boleh mengelola dana tersebut dan apabila nasabah ingin menarik dana 

kapan pun bank harus selalu siap untuk mengembalikan dana kepada nasabah. 

Tetapi selama dana itu tidak ditarik oleh nasabah, maka bank boleh mengelola 

                                                           
39 Khairul Iksan, Customer Service Bank Aceh, Interview pribadi, Banda Aceh, pada 

tanggal 20 Juni 2023 
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dana tersebut. Bank mengelola dana itu ke dalam pembiayaan, dana terhimpun 

ke bank kemudian pihak bank menyalurkan dana itu kepada nasabah lain yang 

membutuhkan dana sebagai modal usaha. Dengan prinsip ini, penyimpan boleh 

mencampur aset penitip dengan aset penyimpan atau aset penitip yang lainnya, 

dan kemudian digunakan untuk tujuan produktif mencari keuntungan. Pihak 

penyimpan berhak atas keuntungan yang diperoleh dari pemanfaatan aset titipan 

dan bertanggung jawab penuh atas risiko kerugian yang mugkin timbul. 

Nasabah Tabungan Sahara untuk mendapatkan seat Haji (estimasi 

waiting list) harus menyetor dana sebesar Rp. 25.000.000. Dana simpanan yang 

disimpan dan dikelola oleh pihak Bank Aceh Syariah. Akan tetapi dari 

pengelolaan tersebut nasabah tidak mendapatkan keuntungan atau bagi hasil dari 

pihak Bank Aceh Syariah, pihak Bank Aceh Syariah akan memberikan bonus 

sesuai kebijakan yang telah disepakati. Kebijakan ini berdasarkan keputusan 

pimpinan PT. Bank Aceh Syariah dan ALCO (Asset Liability Committee), 

merekalah yang akan memutuskan apakah nasabah akan diberikan bonus atau 

tidak. Salah satu yang mendapatkan bonus yaitu Baitul Mal, dan apabila hanya 

sekedar tabungan biasa untuk tititpan dana persiapan Haji dan Umrah maka itu 

kemungkinan tidak mendapatkan bonus.
40

 Perkembangan PT. Bank Aceh 

Syariah Cabang Banda Aceh dalam mengembangkan dan meningkatkan 

penghimpunan dana dengan akad wadi’ah dimana jumlah nasabah yang 

menggunakan Tabungan Sahara mencapai 2.888 nasabah.
41

  

Pada Tabungan Sahara meski setoran belum mencapai Rp. 25.000.000 

untuk mendapatkan seat Haji, nasabah tetap boleh menarik dana tersebut untuk 

keperluan lain. Dan apabila tabungan sudah mencapai Rp. 25.000.000, pihak 

bank akan segera menghubungi nasabah untuk menawarkan seat Haji kepada 

nasabah, apabila nasabah setuju untuk dibelikan seat langsung maka dana 

tersebut akan dipindahkan ke rekening Badan Penyelenggara Haji Indonesia 

                                                           
40 Khairul Iksan, Customer Service Bank Aceh, Interview pribadi, Banda Aceh, pada 

tanggal 20 Juni 2023 
41 Data PT. Bank Aceh cabang Banda Aceh, tanggal 30 maret 2023 
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(BPHI) dan saldo Tabungan Sahara menjadi nol karena dana sudah dialihkan ke 

BPHI. Pihak bank akan langsung daftarkan seat atas nama nasabah, apabila 

nasabah tidak mau langsung membeli seat karena ada keperluan lain maka 

dibolehkan, jadi ada dua pilihan alternatif yang bisa nasabah pilih. Pada Bank 

Aceh Syariah penarikan dana Tabungan Sahara tidak bisa menggunakan ATM 

(Anjungan Tunai Mandiri) karena fungsi tabungan ini hanya untuk titipan dana 

saja, apabila nasabah ingin melakukan penarikan dana maka nasabah dapat 

menariknya dengan buku tabungan dan mendatangi teller bank. 

PT. Bank Aceh Syariah akan memberikan balas jasa berupa bonus dalam 

bentuk uang kepada nasabah yang terpilih, penentuan besarnya bonus tabungan 

wadi’ah dan cara perhitungannya berdasarkan ketentuan yang diterbitkan oleh 

ALCO (Asset Liabilities Committee) dan atas persetujuan pimpinan. Pemberian 

bonus diberikan pada awal bulan dengan perhitungan saldo rata-rata dibulan 

sebelumnya, kemudian bonus akan di transfer ke rekening nasabah. Bonus 

sudah menjadi kebijakan dari pihak bank jadi tidak ditentukan setiap bulannya 

mendapatkan bonus atau tidak karna bonus tidak diperjanjikan di awal akad. 
42

 

Hal ini sejalan dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 86/DSN-MUI/XII/2012 diktum 

ketiga poin ke delapan bahwa kebijakan pemberian hadiah promosi dan hadiah 

atas Dana Pihak Ketiga oleh LKS harus diatur dalam peraturan internal LKS 

setelah memperhatikan pertimbangan Dewan Pengawas Syariah. 

Bank Aceh Syariah dalam produk Tabungan Sahara saat ini tidak 

memberikan Hadiah promosi kepada nasabah. Akan tetapi hadiah promosi bisa 

diberikan dan haruslah dalam bentuk barang/atau jasa, tidak boleh dalam bentuk 

uang. Hadiah yang diberikan harus berupa benda yang berwujud, baik wujud 

haqiqi maupun wujud hukmi. Hadiah promosi yang diberikan harus berupa 

benda yang mubah/halal. Dan Hadiah promosi yang diberikan harus milik Bank 

Aceh Syariah, bukan milik nasabah. Ketentuan ini berdasarkan Fatwa DSN-

                                                           
42 Khairul Iksan, Customer Service Bank Aceh, Interview pribadi, Banda Aceh, pada 

tanggal 20 Juni 2023 
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MUI Nomor 86/DSN-MUI/XII/2012 tentang hadiah dalam penghimpunan dana 

lembaga keuangan syariah pada poin kedua tentang ketentuan hukum dijelaskan 

bahwa Lembaga Keuangan Syariah boleh menawarkan dan/atau memberikan 

hadiah dalam rangka promosi produk penghimpunan dana dengan mengikuti 

ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam Fatwa ini.
43

  

Produk Tabungan Sahara hanya memberikan bonus dana pihak ketiga, 

seperti Baitul Mal karena uang zakat yang terkumpul di bank menjadi dana 

pihak ketiga bank dan dapat membantu bank dalam mengumpulkan dana pihak 

ketiga, sebagai kewajiban dari aturan perbankan Indonesia, maka Baitul Mal 

layak diberikan bonus. Dan apabila hanya sekedar tabungan biasa untuk tititpan 

dana persiapan Haji dan Umrah maka kemungkinan tidak mendapatkan bonus. 

Perhitungan bonus yaitu dari saldo rata-rata bulanan dikali tarif bonus wadi’ah 

kemudian dibagi 1.000 (per mil), dengan formula sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tarif bonus wadi’ah itu sendiri sudah ada kebijakan dari pihak bank dan 

dikenal dengan istilah Equivalent Rate (EQ-Rate) yaitu indikasi tingkat imbalan 

dari suatu penanaman dana atau penghimpunan dana yang dilakukan bank.    

EQ-Rate ini akan naik turun tiap bulannya dan akan ditentukan oleh sistem 

sesuai dengan pendapatan bank, hal ini yang akan menentukan tarif bonus yang 

akan diperoleh. Misalkan pendapatan bank sekian, kemudian pihak bank akan 

membagi dana menjadi dua, yaitu dana untuk nasabah dan dana untuk 

pendapatan bank. Dana yang untuk nasabah itu akan dibagi hasilkan menjadi 

EQ-Rate yang dinyatakan dalam bentuk presentase (%), jadi bukan pihak bank 

yang menentukan nilai bonus melainkan sistemnya, petugas bank hanya 

                                                           
43 Khairul Iksan, Customer Service Bank Aceh, Interview pribadi, Banda Aceh, pada 

tanggal 20 Juni 2023 

Tarif bonus wadi’ah x saldo rata-rata harian sebulan 

1.000  
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mengajukan memo komite untuk dilakukan kajian bisa atau tidak diberikan 

bonus sekian dan apa saja pertimbangannya. Ketentuan itu yang menjadi 

landasan dasar bank syariah, karena tidak ada sistem perhitungan bunga per 

tahun seperti bank konvensional dengan bunga 2,5 % per tahun dibagi 12 bulan. 

Pada bank syariah nilainya tidak tentu, perhitungannya berdasarkan jumlah 

saldo rata-rata disetiap akhir bulan, misal tanggal 30 Juli maka saat malamnya 

akan di hitung otomatis oleh sistem dan akan masuk ke rekening nasabah.  

Adapun contoh perhitungan bonus wadi’ah pada Tabungan Sahara sebagai 

berikut: 

Saldo awal nasabah sebesar Rp. 5.000.000 disetor pada tanggal 1 Juli, 

kemudian pada tanggal 10 Juli nasabah melakukan penarikan sebesar             

Rp. 500.000. Pada tanggal 15 Juli nasabah melakukan setoran dana sebesar    

Rp. 600.000, maka sisa saldo sementara yaitu sebesa Rp. 5.100.000. Kemudian 

pada tanggal 17 Juli nasabah melakukan penarikan lagi sebesar Rp. 800.000 dan 

pada tanggal 25 Juli juga melakukan penarikan sebesar Rp. 1.000.000. 

Fruktasinya akan seperti itu semua akan di akumulasi oleh sistem secara 

computer untuk ditarik presentase rata-rata yaitu jumlah saldo dibagi dengan 

banyak transaksi yaitu 4 kali. Seandainya tarif bonus wadi’ah sebesar 0,25 % 

dan nilai rata-rata saldonya sebesar Rp. 825.000 kemudian dibagi 1.000 (per 

mil) maka akan diperoleh nilai bonus sebesar Rp. 2.625.   

Bonus yang diberikan oleh bank tidak begitu banyak, dan bonus tersebut 

akan dikenakan pajak tabungan sebagaimana Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 212/PMK.03/2018 tentang Pemotongan Pajak Penghasilan Atas Bunga 

Deposito dan Tabungan serta Diskonto Sertifikat Bank Indonesia yang 

menetapkan pajak tabungan sebesar 20% dari bagi hasil atau bonus yang 

diterima. Jadi dari jumlah hasil hitungan rumus bonus dipotong 20%, baru 

kemudian bonus di transfer ke rekening nasabah.  

Pihak bank akan memilih siapa yang layak dan pantas mendapat bonus, 

apabila tidak terlalu berpengaruh besar terhadap bisnis bank kemungkinan tidak 
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mendapatkan bonus. Misalkan dalam satu cabang terdapat dua atau tiga nasabah 

yang layak dan pantas diberikan bonus karena memberi efek besar dananya 

terhadap bank. Dan ada juga nasabah yang tidak mendapatkan bonus, meskipun 

mempunyai Tabungan Sahara dan tabungannya tetap masih berjalan dengan 

baik. 
44

 Semua aturan pemberian bonus ini berlaku ke semua unit cabang, tiap 

unit Bank Aceh Syariah penerapan aturannya sama, jadi satu cabang disatu unit 

kerja bank instruksinya semua dari pusat sentralisasi. Karena tidak mungkin 

kepala cabang menciptakan kebijakan baru, pihak bank hanya pelaksana saja. 

Bank Aceh memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP). Ada ketentuan 

standar yang tidak bisa dijalankan oleh petugas bank akan dikenakan sanksi.  

PT. Bank Aceh Syariah berdasarkan kajian dan implementasinya sudah 

mempedomani ketentuan Dewan Syariah Nasional (DSN) terkait pemberian 

bonus. Setiap apa yang diterbitkan Bank Aceh dasarnya fatwa, namun 

diterjemahkan menjadi opini Dewan Pengawas Syariah (DPS), jadi pihak bank 

tidak bisa langsung derek ke pusat karena ada garis DPS jadi harus melalui DPS 

diterjemahkan fatwa itu menjadi opini DPS. Kemudian fatwa juga 

diterjemahkan oleh Peraturan Otoritas Kerja (POJK), pihak OJK yang akan 

derek ke bank nya. Kemudian OJK terbitkan POJK yang harus dipatuhi oleh 

bank. 

C. Faktor Kendala Pelaksanaan Akad Wadi’ah Yad Dhamanah pada Tabungan 

Sahara 

Pemberian bonus pada produk Tabungan Sahara tidak terlalu memiliki 

kendala, semua prosedur berjalan dengan baik dan sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan. Mengingat Tabungan Sahara adalah tabungan haji dan umroh 

dimana tabungan itu sendiri menabung untuk pembiayaan kebutuhan haji dan 

umrah. Dan harapan sebagian nasabah menabung memang menabung dengan 

Tabungan Sahara, agar pihak Bank Aceh dapat memfasilitasi mendapatkan 

                                                           
44 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers), 2011, hlm 44. 
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nomor porsi atau seat pendaftaran yang diterbitkan oleh Kementerian Agama 

bagi Jemaah Haji yang mendaftar.  

Faktor kendala yang terkadang ada muncul dalam pelaksanaan akad 

wadi’ah yad dhamanah yaitu tingkat pemahaman antar petugas bank dengan 

masyarakat penabung yang tidak sinkron saja. Terkadang ada juga muncul saat 

setelah nasabah menabung, berfikir tabungan pada Bank Aceh Syariah itu persis 

sama seperti Bank konvensional yang mana menerima income. Dan terkadang 

nasabah tidak tahu atau tidak mau tahu terkait isi akad bahwa dalam akad 

wadi’ah tersebut tidak ada janji bank untuk memberikan bonus, dan kemudian 

nasabah menuntut bonus akan tetapi pihak bank tidak bisa memberikan, maka 

itu yang mejadi kendala. Padahal keuntungan nasabah sudah didapat bahwa 

Tabungan Sahara itu tidak ada pemotongan administrasi apapun, tidak ada biaya 

buku, dan saldo setoran yang ada di rekening nasabah sampai 5 tahun kedepan 

nasabah tidak melakukan penarikan saldonya tetap segitu tidak ada potongan. 

Disini lah pentingnya pemahaman antara kedua belah pihak dalam memahami 

akad-akad yang dilakukan oleh bank syariah, walaupun di akad sudah tertera 

dengan jelas. 

Faktor kendala secara produk tidak ada, karena setiap apa yang 

diterbitkan oleh Bank Aceh Syariah berdasarkan pada fatwa dan atas 

persetujuan Dewan Pengawas Syariah (DPS). Untuk produk wadi’ah ini tidak 

ada kendala dan tidak pernah dikomentarin oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

justru tabungan dengan akad wadi’ah ini sangat diterima sekali karena termasuk 

dana murah yang bisa dimanfatkan ke dalam pembiayaan oleh pihak bank. 

Dewan Pengawas Syariah memang sangat mengawasi apapun operasional bank 

tepat syariah atau tidak. Sehingga di Bank Indonesia ini perbankan syariah wajib 

memiliki DPS lokal masing-masing yang disahkan oleh DSN dan OJK. 

Faktor kendala terkait seat Haji (nomor porsi), apabila nasabah sudah 

mendapatkan seat sekian kemudian saat tahun menjelang keberangkatan 

nasabah belum mampu melunasi setoran Haji setelah booking seat sebesar     
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Rp. 25.000.000, maka dana Rp. 25.000.000 akan dikembalikan ke tabungan 

nasabah, pihak bank akan menarik kembali dari rekening BPHI dan jadwal 

keberangkatan ditunda. Namun apabila nasabah tidak mau dana nya 

dikembalikan maka akan tetap dalam seat atau rekening BPHI dan nanti pihak 

bank akan mengurus dan diberi seat baru sampai nasabah mampu melunaskan 

dana Haji tersebut. Bagi nasabah yang meninggal dunia atau batal ingin 

berangkat maka nasabah akan melakukan pengajuan pembatalan seat Haji. 

Karena pada setiap cabang Bank Aceh Syariah ada petugas Haji yang akan 

mengurus dan mengelola hal tersebut.
45

 

                                                           
45 Khairul Iksan, Customer Service Bank Aceh, Interview pribadi, Banda Aceh, pada 

tanggal 20 Juni 2023 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian penjelasan dan analisis diatas dengan analisis 

akad Wadi’ah Yad Dhamanah pada PT. Bank Aceh Syariah Cabnag 

Banda Aceh, maka peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan hukum pemberian bonus akad wadi’ah yad dhamanah 

pada produk Tabungan Sahara dari data yang diperoleh berdasarkan 

kajian dan implementasinya sudah mengacu pada Fatwa Dewan 

Syariah Nasional, ketentuan pemberian bonus juga didasarkan pada 

sistem bank yaitu ALCO (Asset Liabililty Committee). Pada Tabungan 

Sahara ini tidak ada pemberian bonus promosi melainkan bonus dana 

pihak ketiga, bonus ini dihitung berdasarkan pada perhitungan rata-

rata saldo bulanan milik nasabah, bonus diberikan dalam bentuk uang 

dan akan ditransfer langsung oleh pihak bank ke rekening nasabah 

atas persetujuan pimpinan. 

2. Ada beberapa faktor kendala pada Tabungan Sahara. Pertama, faktor 

kendala dalam hal pelaksanaan akad wadi’ah yad dhamanah yaitu 

tingkat pemahaman antar petugas bank dengan masyarakat penabung 

yang tidak sinkron, dimana nasabah menuntut bonus kepada pihak 

bank dan pihak bank tidak dapat memberikannya, karena dalam akad 

wadi’ah  tidak ada perjanjian pemberian bonus. Kedua, faktor kendala 

terkait seat Haji (nomor porsi), nasabah sudah setor dana sebagian 

dan sudah mendapatkan seat Haji, namun saat menjelang tahun 

keberangkatan nasabah belum mampu melunasi setorannya. Sehingga 

dana yang sudah ada di rekening BPHI (Badan Penyelenggara Haji 

dan Umrah) akan dikembalikan ke rekening nasabah dan jadwal 
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keberangkatan nasabah tertunda, dan tetap dapat menabung dengan 

reschedule seat baru. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan diatas, penulis memberikan kritik dan saran 

untuk memperbaiki dan menyempurnakan tulisan ini sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada PT. Bank Aceh Syariah untuk lebih 

meningkatkan promosi terkait produk Tabungan Sahara, sehingga 

masyarakat mengetahui mengenai produk bank syariah dengan akad 

wadi’ah yad dhamanah tersebut dan mengetahui keuntungan dan 

resiko yang diperoleh. Serta diharapkan PT. Bank Aceh Syariah 

dapat memberikan bonus promosi disamping bonus Dana Pihak 

Ketiga (DPK) sebagai daya tarik masyarakat untuk menabung 

dengan Tabungan Sahara.  

2. Kepada nasabah diharapkan dapat lebih memahami terkait akad yang 

akan digunakan dalam produk tabunganya, sehingga tidak terjadi 

kesimpangan atau kesalahpahaman antara petugas bank dan nasabah.
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Lampiran 4 : Protokol Wawancara 

 

PROTOKOL WAWANCARA 

 

Judul Skripsi   : ANALISIS AKAD WADI’AH YAD 

DHAMANAH DAN PEMBERIAN 

BONUS TABUNGAN SAHARA PADA 

BANK ACEH SYARIAH CABANG 

BANDA ACEH 

Waktu Wawancara   : Pukul 16.00-17.00 

Hari/Tanggal    : 20 Juni 2023 

Tempat    : PT. Bank Aceh Syariah Cabang Banda 

Aceh 

Orang Yang Diwawancarai  : Khairul Ikhsan 

Jabatan Orang Yang Diwawancarai : Custumer Service 
 

Wawancara ini akan meneliti topik tentang “ Analisis Akad Wadi’ah Yad 

Dhamanah Dan Pemberian Bonus Tabungan Sahara Pada Bank Aceh 

Syariah Cabang Banda Aceh.” Tujuan dari wawancara ini untuk syarat 

penyusunan penelitian/skripsi, berdasarkan data yang terkumpul dari lapangan. 

Data tersebut akan dilindungi kerahasiannya, baru akan dibuka kepada khalayak 

umum dengan terlebih dahulu mendapat persetujuan dari Orang Yang 

Diwawancarai. Wawancara ini akan membututuhkan waktu selama 60 (enam 

puluh menit). 

Daftar Pertanyaan : 

1. Apa saja produk tabungan yang menggunakan akad  wadi’ah yad dhamanah? 

2. Apabila pihak ketiga menitipkan dana di Bank Aceh Syariah dengan akad 

wadi’ah yad dhamanah, apakah ada kewajiban pemberian bonus? 

3. Bonus apa saja yang diberikan, apakah bonus hadiah promosi dan/atau bonus 

atas pihak ketiga? 

4. Pemberian bonus promosi diberikan diawal atau diakhir? 

5. Pemberian bonus atas dana pihak ketiga diberikan diawal atau diakhir? 

6. Apakah bonus diberikan dalam bentuk uang, barang atau jasa? 

7. Bagaimana perhitungan pembagian bonus? Apakah ada rumusnya? 

8. Berapa persen (%) tarif bonus yang diberikan? 
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9. Apakah ketentuan bonus diatur dalam sebuah peraturan bank? 

10. Apa saja yang menjadi kendala dalam pemberian bonus? 

11. Pada saat nasabah menabung, apakah nasabah boleh menarik tabungan itu 

sewaktu-waktu sebelum keberangkaatan? 

12. Penentuan seat Haji pihak mana yang mengurus, apakah pihak Bank Aceh 

langsung atau pihak lain? 

13. Apakah semua unit Bank Aceh Syariah mempedomani aturan yang sama? 

14. Apakah pemberian bonus diberikan kebijakan pada masing-masing unit 

Bank Aceh Syariah? 

15. Apakah PT. Bank Aceh Syariah mempedomani ketentuan pemberian bonus 

sebagaimana keputusan DSN-MUI Nomor 86/DSN-MUI/XXII/2012 

tentang Hadiah Dalam Penghimpunan Dana Lembaga Keuangan Syariah? 
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Lampiran 5 : Dokumentasi Wawancara bersama pihak PT. Bank Aceh Syariah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


